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ABSTRAK

Basmala. 2024. Pengaruh Model pembelsjaran Piclure “and  Piciure
Terhadap Aktivitas dan Hasl Belajsr IPS Sisws Kelas IV SD Inpres
Paccinongang Kabupsten ce;mug dibimbing oleh Kaharuddin dan Suardi.

Penelitian ini berujuan untuk menguji pengaruh moedel pembelajaran Piciure
and Ficlure tethadap sktvitas belsjer deon hasil belsjar siswa pada
Pembelajaran IPS di Kelas IV SD Inpres Paccinongan Kabupaten Gowa
Metode penelitisn menggunakan skspefimen semu dengan desain penelition
Nonequivalent Caniro! Group Design. Populssi peneiitian adalah siswe keiss
IV darl dua kelas SD Inpres Paccinongan Kabupaten Gows. Sampel penelitian
diambl den SD Inpres Pacoinongsn  menggungkan  teknik random
samplingdengan total 48 siawa. Dsta dikumpulksn melslul observasi dan tes
kemudian disnalisis dengan analisis siastistik desknptf den inferensisl. Hasil
analistss menunjukkan pengaruh signifikan den penerapan model pembelajsran
Facture and Ficture- terhadap aktivitas dan hasi beloajer siswa. Berdasarkan
nilel signifikansi (sig) yang diperaleh 0,040 untuk akivites 0,018 untuk hasi
belsjar yang lebih kel dan nia ﬁl:phﬁ yang umumnya digunskan 005
disimpulken bahwa penerepan model Piclure and Pilure secars signifikan
mempenganihi ektivites belsjar dan hasil belajar siswa, Hal inj menunjukican
efektnvitas model pembelsjsran Ficture and Ficiure dalem meningkatkan
‘aktivitas belsjar dan hasil belajer sisws pada pencapaian akademik merska
Penelitiar; ini merekomendasikan penerepan model Ficture and Piclure dalam
meningkatkan Aktivites dan hasil belsjar siswa pada pembelsjaran IPS di
sekoiah dasar

Kata kunci: Modse! Pembelajaran Kooperalif Tipe Picture and Picture.
Aktivitas belajar, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Basmala. 2024, The Influence of the Pitture and Picture Leaming Modal on Learning Activity
and Oulcomes in Secial Studies &l the Fournh-Grade Students SD Inpres Paconongang,
Gowa Regency. Supenissd by Kaharuddinand Suardi.

This study aimed lo examine the influenice of the Piclure and Picture leaming model on
siudenis’ activity and learming cutcomes n Social Stwdies for fourth-grade sludents at SO
fﬂFIFEEb Pa:;;]nungang,ﬁm REEEH&)’. ThEI'EEEﬂI’Eh U-E-Ed B ﬂ“ﬂﬁ-’l*ﬂpﬂrlmemal “’m“im Wlth
a Noneguivalent Comirol Group Design. The study population consisled of fourth-grade
studenls from two classes al SD Inpres Pacoinpngang, Gowa Regency. The sample was
selected using random sampling, tolaling 48 students. Data were collected through
abservation and tests and analyzed using descriptive and infrrential statistical analysis. The
results Indicated a significant influence of the Picture and Picture learming model on studonts'
activities and leaming outcomes. Based on the significance values obtalned—0.040 for activity
and 0.016 for leaming outcomes, both smaller than the commonly used aiphia value of 0.05—
it is cancluded thal the Picture and Picture model significantly alfects student aclivity and
leaming oulcomes. This finding demonstrates the effectiveness of the Picture and Picture
learning made! inincreasing student engagament and enhancing thalr academic achievement.
This study recommends implemenling the Piclure and Piclure model 1o improve studani
engagement and lsaring oulcomes in elementary school Social Studies education,

Keywords: Picture and Picture, Activity, Leaming Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar
merupakan pembelajaran yang mengenalkan siswa dengan konsep-konsep
yang ada d lngkungan dan kehidupan masyarakal melalul calra yang
mendorong siswa untuk belajar lebih aktf untuk menemukan permasalahan
sosial yang terjadi serta menemukan solusi dalam permasalahan lerssbut
yang mendorong munculnya kesadaran dan komitmen terhadap nila-nilal
sosial dan kemanusizan yang nantinyg akan dijadikan bekal dalam
berkomunikasi di dalam kehidupan bermasyarakat (Susilowati & Sutama,
2022).

Pembsiajaran [PS 8D akan dimulal dengan pengenalan dirl (sslf),
kemudian keluarga, letangga, lingkungan RT, RW, kelurahan/desa,
kecamatan, kola/kabupaten, provinsi negara-negara letangga kemudian
dunia. Anak bukaniah sehelai kertas putih yang menunggu untuk ditulisi atau
replika orang dewasa dalam formal kel yang dapal dimanipulas sebagal
lenaga buruh yang murah melainkan anak adalah enfitas yang unik yang
memiliki befbagai potensi yang masih latent dan memeriukan proses seria
sentuhan-sentuhan lertentu dalam pefrkesmbangannya. Faris & Cooper
menyatakan bahwa mereka yang memulai dar egosentrisme dirinya
kemudian belajar akan menjadi berkembang dengan kesadaran akan ruang

dan wakiu yang semsakin meluas, dan mencoba sernta berusaha melakukan



aitivitas yang berbentuk intervensi dalam dumianya. Maka dari itu pendidikan
IPS adalah salah satu upaya yang akan membawa kesadaran terhadap
ruang waktu, dan iingkungan sekitar bagi anak.

Pembetajaran [PS di sekolah dasar hatus memperhatikan cara berpikir
siswa dati konkrel ke abstrak. Anak sekolah dasar berusia antara 6-12 tahun
memiliki karakier bahwa kehidupan sosialnya diperkuat selain kemampuan
dalam hal kerjasama juga dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok
sebaya semakin menyadan dil selain mempunyal Keinginan perasaan
tertentu juga semakin bertumbuhnya minat tertentu kemampuan berpikimya
masih dalam tingkatan persepsional sera kelergantungan kepada orang
dgewasa semakin berkurang dan kurang memerlukan perlindungan orang
dewasa (Yulianto dkk., 2020).

Pembelgjaran IPS peserta yang kurang lermasuk dalam factor infem,
dikarenakan siswa menganggap bahwa maten IPS sulit dipahami dan
banyak maten yang ada. Serla didukung dengan kurangnya pendsmpingan
anak saat belajar karepa ayah dan ibu bekerja dan lerbatasnya sumber
belaiar yang dimiliki siswa menandakan bahwa dukungan orang tua terhadap
aktivitas belajar siswa kurarpg- Proses memperoleh berbagal kecalapan,
keterampllan dan sSikap merupakan proses panjeng yang memetiukan
pendampingan dan crang dewasa (Susilowati & Sutama, 2022),



Pembeiajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) di SDN 06 Katapang
masih menggunakan model konvensional yang mengacu pada melode
pengajaran klasik di mana siswa di haruskan mencatat dan menghafal maten
yang dibenkan, Partisipasi siswa disint merupakan partisipast pasif. Mereka
hanya menenma dan mempelajan apa yang mereka dapatkan di kelas.
Sebagal seorang guru, harus menyadan bahwa pemahaman siswa s=kolah
dasar lebih kepada contohi-centoh konkrit atau nyata yang dapat
dimplemeniasikan dalam kehidupan sehari-han lergantung pada hngkal
perkembangan dan kemampuan bemikir siswa (Yuniarti dkk., 2020)

Hasil observasi awal di SD Inpres Paccinongan Kabupaten Gowa.
selelah meiakukan wawancara pada guru yang mengajar, menggunakan
model pembelajaran adalah metode ceramah (konvensional) Namun juga
kadang menggunakan metode diskusi, lemmantung pada materi yang
digjarkan. Menurut Yuniari bahwa pembelajaran yang digunakan dengan
mengaguriakan metode ceramah akan membosankan baal siswa. Terlebih
lagi siswa akan menjadi kurang aktif karena hanya memahami apa yang
disampaikan oleh quru (Yumarti dkk. 2020), Hal ini sangal berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam berpikir dan menganalisa suatu maten
dan secam fdak langsung menjadiken siswa malas untuk mencarn lahu
informasi secara mandin. Kurangnya pemberian latihan menganalisa dan
proses belajar yang kurang interaktif tentunya berdampak kurang baik pada
kemampuan siswa terhadap aktivitas dan peningkatan hasil belajarmya. Hal

il yang membuat sistem pendidikan Indonesia ketinggalan ssbagaimana



data Program for [nternational Sludent Assessment (PISA). Hasil survel
Sosial yang dilakukan secara berkala setiap 3 tahun sekali sajak tahun 2000
hingga tahun 2018 dapat menggambarkan kemampuan Sosial siswa
Indonesa masih sangal rehdah. Hal inl sejalan dengan data Program for
Intermational, Student Assessmemi (PISA) kemampuan Sosial siswa
Indonesia masih di bawah ratarata jika dibandingkan dengan rata skor
internasional dan secara umum berada pada t2hapan pengukuran terendah
Program for International Studerit Assessment PISA (Toharudin dkk.. 2011
19). Program for Intemational Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia
memperoleh nilai rata-rata- 296 di bidang Sosial survey tersebul skor siswa
Indonesia pada kemampuan literasi sains masih jauh dibawah skor standar
internasional yang ditstapkan oleh lembaga Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD).

Penerapan mods| pembelajaran Bicture and Bicture menjadi pilihan
vang lepal untuk mengatasi hambatan dalam pembelaiaran IPS di sekolah
dasar adalah dengan menyiasali dengan menggunakan model
pembelajaran. Diperlukan sualy cara yang inovatif dan responsif terhadap
perkembangan zaman untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
s15Wa

Mode! pembelajaran Picture and Picture dapat diterapkan pada siswa
SO sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar lebih menyenangkan dan

menciplakan interaks| antara guru dan siswa. Mods! pembelajaran Preture



and Picture metupakan contoh salgh salu modet pembelajaran yang
kooperatif dengan mementingkan kelompok belajar (Pratiwi & Aslam, 2021).

Mode! pembelajaran kooperatif menggunakan tipe Picture and Picture
merupakan salah salu stralegl pembelajaran kepada siswa agar mereka
tidak merasa bosan dengan mata pelajaran IP5. Model pembelajaran Picture
‘and Picture membenkan siswa conloh gambar-gambar yang sudah disiapkan
oleh ' guru dalam bentuk kartu maupun centa bergambar, = selama
pembeiajaran setiap kelompek harus berdiskusi dan saling membag tugas
untuk menjelaskan seliap mater dalam gambar yang disajikan. Melalui
gambar-gambar lersebut siswa akan mengurutkan/memasangkan satiap
gambar agar menjadi urutan yang 1u_g_'rs sehingga siswa juga bisa berpikir
dengan logis dan knitis maka ljuan untuk meninglatkan motivasi belajar dan
berpikir kritis akan tercapai melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Picturs and Picture (Sulaksana dkk , 2027).

Modet pembelaaran Picture and Picture  metupakan  model
pembelajatan yang memposisikan siswa di pusat proses pernbelajaran dan
mempearsiapkan mereka ke kehidupan nyata dengan mengekspos mereka ke
masalah kehidupan nyata. Im adalah pendekatan pendidikan yang
didasarkan pada imajinasi, perencanaan dan fiksl yang menempatkan siswa
di pusat dan membawa siuasi kehidupan nyata ke dalam kelas (Habibi &
Adnan, 2021).

Penerapan mode! pembelajran Pcture and Picture menjadi soluss

yang =fektif dalam mengalasi permasalahan yang ada dalam meningkatkan



aktivitas dan hasil belajar siswa. Berbagar hasll penelitian menunjukkan
Picture and PFicture memiliki kemampuan meningkatkan hasil belajar
(Mu'arifah, 2018) peningkatan aktivitas dalam pembelajaran IPS dengan
model Picture and Prcture (Yumiari dik 2020}, Piclure and Picture
meningkatkan kemampuan berpikr kreatif (Seran & Suani, 2018). Picture
and Picfure meningkatkan keaktifan siswa (Marlina, 2020} Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa (Katulung dide, 2021).
Picture and PFrciure meningkatkan miolivasi belajar kemampuan berpikir
siswa akan aktif selama pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belagar
siswa(Suiaksana dkk.. 2021). Picture and Picture meningkatkan hasil belajar
(Wahyuningsih, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian relevan maka masalah rendahnya hasil
belajar siswa dan aktivitas belajar dapal diatasi dengan model pembelajaran
Fieture and Ficture Sehingga penshti tertank untuk melakukan peneliian
dengan Judul Pengaruh model pembelajaran Picture and Ricture terhadap
akiivitas dan hasil belalar IPS siswa kelas IV SD Inpres Pacccinongan
Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah

1. Apskah ada pengaruh model pembelzjaran Piciure and Pitture
terhadap akivitas belajar siswa kelas IV SD Inpres Pacecinongan
Kabupaten Gowa?

2 Apskah ada pengaruh model pembelgjaran Picture and Picture

terhadap hasil belgjar siswa kelas |V 5D Inpres Paccinongan



Kabupaten Gowa?

3 Apakah ada pengaruh model Pigure and Ficture terhadap aklivitas
dan hasil belajar siswa kelas IV SO Inpres Paccinongan Kabupaten
Gowa?

C. Tujuan Penelitian

1 Untuk mengetahui penganih model pembelajaran Picturs and Ficlure
terhadap aktivitas belgjar siswa kelas 'V SD Inpres Paccinongan
Kabupalen Gowa.

Z Untuk megetahui pengaruh mode!l pembelajaran Picture and Ficfure
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Paccinongan
Kabupaten Gowa.

3. Untuk mengetshul pengaruh modsl Picture and Piclure tethadap
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Paccinongan
Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Maniaal penelitian ini atlalah ssbagai berikut
1. Manfaat Teonstis
Hasill penelitan im diharapkan dapat meningkatkan wawasan
pengetahuan dan mampu mengembangkan limu. pengelahuan yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan mampu membenkan
kontribusi keilmuan khususnya dibidang iimu pengetahuan sosial

lentang penggunaan model pembelajaran Picture and Picture.



2. Manfaat Praklis

a. Bagl Siswa
Hasil penelitian i diharapkan memben konstnbusi bag para siswa
sebagai referenst.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini s=bagai pedoman oleh para guru yang memiliki
peran sebaga) fasilitator dalam pembelajaran guna tetus. menlﬂgka{kaﬂ
kuahtas pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar yaknl lentang
penggunaan model pembelajaran Picture and Picture yang melibatkan
siswa aktif.

c. Bag Sekolah
Hasil Penglitian ini diharapkan dapal diadikan sebagai referensi
tambahan lentang penggunaan model pembelajaran Ficlure and
Bicture terhadap aktivilas dan hasid belaj@ar siswa sshingga dapat
berguna dan bermaniast untuk pengembangan sekolah.

d. Bagi Peneliti
Hasil penefitian ini sebagai pengalaman yang berharga bagi peneliti
untuk membambah wawasan dan dinargpkan mampu menjadi suatu
inspirasi untuk peneilll lain dalam menggunakan madel pembelajaran
khususnya penggunaan model pe mbelajaran Piclure and Piclure yang
menyenangkan seria dapat mensrapkan teon vang telah didapatikan di

perkulahan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeoritis
1. Konsep Model - Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Mode! pembelajaran merupakan leknik pembelajaran  yang
digunakan oleh guru untuk mengafar mala pelsjaran lertentu untuk
mencapai Wjuen pembelaarannya (Mirdad, 2020). Menurut Joyes dan
Weil ' (Marfu'ah dkk., 2022) berpendapat bafiwa model pembelajaran
adalah desain atau rencana jangka panjang yang digunakan untuk
membual kunkulum menyusun materi pembelaiaran dan digunakan untuk
mengadi panduan dalam pembelajaran di kelas. Model pembelajaran
dapat dijadikan pola pilihan, artinya’ para guu memilih  model
p=mbelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai Wwjuan pendidikan
(Khoemunmisa & Agwal, 2020)

Model pembelajaran menurul Joyce dan Weil pada’ (Marfu'ah dkk_
2022} merupakan rencana atau lemplale yang dapat digunakan uniuk
membtial kurikulum merancang bahan ajar dan melakukan pembelajaran
di kelas atau yang lainnya. Balam memilih mode! pembelajaran, terdapat
beterapa hal yang harus dipertimbangkan oleh guru yaitu model
pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan materi dan fujuan
pembelajaran.  Menurit Rusman ada  enam  karakteristik  model

pembelajaran yaitu (1) didasarkan pada teon pedagogis dan pembselajaran



dari beberapa ahli (2) menmiliki ljuan pedagogis (3) dapal digunakan
sehagal panduan untuk meningkatkan pengajaran dan  kegistan
pembelajaran (4) mamiliki beberapa bagian modal sepert sintaks. ponsip
response, sistem sosial dan pendukung (5) memilild dampak yang
dimotivasi cleh model pembelajaran (B) menyiapkan instruksi (desain
insiruksi} dengan panduan pembelajaran yang dipifih.

Mode! pembelajaran menurut joyes dan wsaidl memililka (Ulia &
Saifuddin, 2018) ima unsur dasar yaitd (1) synlax, yaitu langksh-iangkah
operasional pembelajaran, (2) social system, adalah suasana dan norma
yang beriaku dalam pembelajaran, (3) prnciples of reachon,
menggambarkan:  bagaimana — seharusnya  guru memandang,
memperlakukan, dan respon siswa, (4) support system, segala sarana,
bahan, alat, alau Iingkungan belaiar yang mendukung pembelajaran, dan
(5) instructional dan nurfurant -effecfs hasil belajar yang diperoleh
langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects} dan hasil
belajar di luar yang disasar (nurfurant effects).

Mode! pembelfajaran besperan penting dalam pembelajaran untuk
mempesiuas mempserdalam mater dan mempermudah guru dalam
menyampaikan maleri yang disajikan. Menurit Kartiani (Zubaidil dkk.,
2022). Model pembelsjaran adalah upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan riyata agar tujuan yang telah

tersusun lercapal secara aplmal.



Model-modet pembelajaran menurut (Mirdad, 2020) metniliki ciri-cin

sebagai berikut

1

2)

3)

Berdasarkan teon pendidikan dan teon belajar dan para ahli tertentu
Sebagal contoh, mode! penefilan kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey, model ini dirancang untuk
melatih partisipasi dalam kelompok secara demokiatis.

Mempunya mist alau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model
berpikir indukbf dirancang untuk ‘mengembangkan proses berpikir
indukdtif

Dapat diadikan pedoman untuk perbaikan keaiatan belajar mengajar
di kelas, musalnya model Synechic dirancang untuk memperbaiki
kreativitas dalam pslajaran mengarang. Memiliki bagian-bagian moded
yang dinamakan

a) Urutan lengkah-langkah pembelajaran (syntax);

b) adanya prinsip-prinsip reaksi

c) sistem sosial,

d) sistem pendukung.

Mode! pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses

pembelajaran sehingga lijuan pembelagran lebih mudah lercapai, b)

model pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi

siswa dalam proses pembelajarannya ©) varasi model pembelajaran

dapat memberikan gatrah belgjar siswa, menghindan rasa bosan, dan

akan berimplikasi pada minal sera molivasi siswa dalam mengikuli proses



pembelajaran.d) mengembangkan ragam model pembeiajaran sanga!
urgen karena adanya perbedaan karaktenstik, kepribadian, kebiasaan-
kebiasaan cara belajar para siswa, =) kamampuan dosen/gury dalam
menggunakan modal pembelasjaran purl beragam, dan mereka tidak
terpaku hanya patda model ierleniu dan f) tuniutan bagi desen/guru
profesional memiliki motivasi dan semangat pembaharuan  dalam
menjalankan tugas/profesinya.

b. Model Pembelajaran Picture z2nd Picture

Model pembelajaran Piclure and Picture mefupakan sistem
pﬁ]g_ajamn yang memben kesempatan pada anak didik untuk bekena
sama dengan sesama siswa dalam tugas- tugas yang berstruktur,
berkelompok. sehingga terjadinya interaksi secara terbuka dan hublungan
vang bersifal interdependensi efekiif di antara anggola kelompok Model
pembelajaran ini termasuk dalam teon belfajar kognitif, dikarenakan dalam
proses pembelajarannya banyak melibatkan siswa dan bekerja dalam
kelompok, sehingga tidak hanya guru yang akiif melainkan siswa juga aktif
[(Rukrmimi dkk_, 2024),

Mode! Picturs and Picture merupakan satu model pembelajaran
yang menggunakan pendskatan komunikatf atau  mengutamakan
kegiatan kelompok dengan berbantuan media gambar yang dissdiakan
secama acak, lalu diurutkan menjadi pola yang logis-atau dapat dipahami.
Model it mengandalkan gambar sebagal media pendukung dan utama

dalam proses pelaksanaannya (Jakawali el al, 2022). Disamping itu,
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siswa |uga harus menyamakan persepsi tentang gambar yang dihadirkan,
sehingga setiap kelompok mempunyai Wwjuan yang sama. Selain itu, siswa
menjadi cepat fanggap dan paham dengan maten yang disampaikan
karena diinngl dengan gambar-gambar (Putu dikk_, 2021).

Model Piclure and Piclure merupakan model pembelajaran yang
kooperatif atau mengulamakan adanya kelompok-kelompok dengan
menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi
uritan logis. Dan model ini memiliki karakteristik yang inovatif, kreatif, dan
tenty saja sangal menyenangkan Pada prinsipnya, Seliap model
pembelaiaran yang akan diterapkan hamuslah meénekankan pada aktifnya
siswa. Dan mereka selalu mendapatkan sebuah pernastahuan dan
informasi yang baru, berbeda dan selalu menarik minal mereka untul aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Dan yang perlu ditekankan adalsh bahwa
model pembelaiaran ini harus bisa menimbulkan minat kepada siswa
untuk menghasilkan sesuatu atau dapal menyelesaikan sualu masalah
dengan menggunakan metoda, leknik atau cara yang dikuasai oleh siswa
ftu sendin yang dipercleh dan proses pembetajaran(Napitupulu dkk
2023).

Mede! pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadl faktor
utama dalam proses pembelajaran. Maka dari iu, sebslumnya gurl sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampllkan balk dalam bentuk kartu atau
carla dalam ukuran besar dalam pelaksanaan Model Pembelajaran

Ficture and Ficture ini siswa harus dituniut dapal bertanggung jawab alas



segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Disamping itu siswa
juga menyamakan persepsi {enfang gambar yang dihadirkan, sehingga
setiap anggota kelompok mempunyal tujuan yang sama. Model apapun
yang digunakan selalu menekankan siswa dalam sebap proses
pembelajaran. Cinnya adalah inovalif dan kreatif. Inovatif artinya setiap
pembelsjaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu
menarik bagi siswa. Sementara kreatif artinya sefiap pembelajaran harus
msmmbulkan minat kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapal
menyelesaikan sustu masalah dengan menggunakan model atsu cara
yang dikuzsal oleh mereka yang diperoleh dan proses pembelajaran.
Yang paling utama yailu penggunaan model Picfure and Ficture yang
merupakan gambar-gambar yang menyangkut malen pembelajaran,
karena tanpa gambar tidak mungkin dapat dilakulan proses belajar
mengajar dengan menggunakan mode Picture and Picture (Napitupuiu
dkk_, 2023).

Model pembelajaran menurul Wiyali (Pratiwi & Aslam, 2021) Picture
and Picture dapat diterapkan pada siswa SD sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran agar lebih menyenangkan dan menciptakarn interaksi antara
guru dan siswa. Model pembelajaran Piciure and Ficlure merupakan
conitoh  salah satu model pembelaiaran yang kooperatif dengan
mementingkan kelompok belajar

Model pembelajaran Ficture and Ficture adalah salah satu mode

pembelajaran yang menggunakan gambar sehingga dapat menank



perhatian siswa (Febiani Musyadad, 2022) Model pembelajaran Ficlure
and Picture merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar
yang dipasangkan dan diurutkan menjadi urutan yang logis. Gambar-
gambar il menjadi perangkal Utams dalam pembslajaran untuk itulah,
sebelum proses pembelgaan berlangsung guru sudah menyiapkan
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kariu alau dalam bentuk
charta berukuran besar (Febiani Musyadad, 2022) (Mawaddah dkk., 2023)
(Mawaddah dkk, 2023) Sedangkan menunit pendapal Pulra
mengemukakan bahwa model pembelgjarean Picture and Pichie
mengandung unsur permainan dan dapat menggairahkan semangat
belajar sehingga melibatkan siswa secars  aktif dalam  prosss
pembelaiaran. Prcfure and Piclure adalah 'salsh salu  metode
pembelaaran yang menggunakan gambar dalam bentuk potongan-
potongan untuk kemudian dipasangkan serta diurutkan menjadi gambar
yang uiuh. Pemasangan dan pengurutan gambar dapat dilakukan secara
psrorangan maupun dengan kelompok Pemasangan dan pengurulan
gambar dilakukan secara kelompok akan meningkatkan interaksi sosial
siswa. Datam kelompok, siswa akan saling membantu dan berdiskusi satu
sama lain (Mawaddah dkk_, 2023) (Handayani dkk._, 2013).

Menurut  Suprivono (Ajeng Annl dkk, 2020) mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif Picture and Picture adalah salah satu model
pembelajaran aktf yang menggunakan gambar dan dipasangkan

atau diurutkan menjadi urulan yang sistemats seperti  menyusun
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gambar secara berurutan, menunjukkan garnbar, memben keterangan
gambar dan menjelaskan gambar. Mode! pembelajaran kooparalif Picture
and Picture ini berbeda dengan media:- gambar dimana Picture and
Preture berupa gambar yang belum disusun secara berurutan dan
yang menggunakannya adalah siswa, sedangkan media gambar
berupa ‘gambar uluh yang digunakan oleh guru dalam proses
pembslajaran (Ajeng Anmi dkk., 2020).

Mode! pembelajaran kooperahl mehggunakan bpe Pciure and
Picture merupakan salah salu strategi pembelajaran kepada siswa
agar mereka tidak merasa bosan dengan mata pelajaran I1PS. Model
pembelsjaran Picfure and Picture membenkan siswa coritoh gambar-
gambar vang sudah disiapkan oleh guri dalam bentuk kartu maupun
centa bergambar szlama pembelajaran sefiap kelompok harus berdiskusi
dan saling membag tugas untuk menjelaskan setiap maten dalam gambar
vang disajikan (Sulaksana dkk_, 2021).

Model pembelajaran Piclure and Picture merupakan model
pembelaiaran yang menuniul siswa harus dapat bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Disamping
iy, siswa juga harus menyanmakan perseps! lenbtang gambar yang
dihadirkan sehingga setiap kelompok mempunyal tujuan yang sama.
Hal ini yang harus diperhatikan dalam model pembelajaran ini batwa
siswa harus bisa membag lugas dan tanggung jawsb dalam

kelompoknya serta dapal memberikan evaluasi pada setiap anggola



kelompok dengan menunjuk juril bicara atau permimpin mereka, dan hal ini
bisa dilakukan secara bergantian. Hal ini sangatlsh memberikan
manfaal pada siswa karena dengan menggunakan mode! Piclure and
Prcture, siswa akan belajar secara berkelompok dalam menemukan
pengetahuannya siswa juga dilatih uniuk percaya diri  dalam
menjawab peranyasan yang ouru berikan dan  yang terpenting
penguasaan kompetensi siswa dapat menmngkat (An Susanti & Nyoman
Kusmariyani, 2017).

Hamadayama (Sadiyah jamilatun Uun, 2017) mengemukakan bahwa
pembelajaran Picture and Prciure ini mefupakan salah salu bentuk mods
pembelajaran kooperstif. Modal pambetlajaran kooperatif merupakan suaiu
model pembelajaran yang mengulamakan adanya kelompok-kefompok.
Pembelaiaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sistemalis mengembangkan interaksi yang saling asah, silih asih, dan silih
asutt.

Model Picture and Picture adalah suatu model belajar yang
menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.
Sedangkan Menurut Ahmadi (Sadiyah jamilatun Uun, 2017). Picture and
Picture adalah sualu model pembelajaran yang mengguhakan gambar
dan dipasangkan/diurutkan meniadi urutan logis. Picture and Picturs ini
berbeda dengan media gambar dimana Picfure and Picture berupa
gambar yang belum disusun secara berurulan dan yang menggunakannya

adalah siswa sedangkan media gambar berupa gambar uluh yang



digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.Dengan adanya

penyusunan gambar gurd dapat mengetahui kemampuan siswa dalam

memahami konsep maten dan melatih berpilar logis dan sistematis.

Pentingnya pengesmbangan model pembelajaran menurul Asyalah

(Katulung dick , 2021) dengan alasan sebagai berikut

a)

b)

c)

e)

1)

mode! pembelajaan yang sfektif sangal membaniu dalam proses
pembelajaran sshingga tujuan pembeiajaran lebih mudah tercapai.
model pembelajaran dapal memberikan mformasl yang berguna bagi
siswa dalam proses pembelajarannya

vaniasi model pembelajaran dapal memberikan gairah belajar siswa,
menghindari rasa bosan, dan akan benmplikast pada minat serta
mativasi siswa dalam mengikuli proses pembelajaran.
mengembangkan ragam mode! pembelajaran sangal urgen karena
adanya perbedaan karaklensiik, keprbadian, kebiasaan-kebiasaan
cara belajar para peserla:

kemampuan dosen/guru dalam menggunakan mode! pembelaiaran
pun beragam, dan mereka tidak terpaky hanya pada model tertentu,

tuntutan bagl dosenfguru profesional memiliki motivasi dan semangat

pembaharuan dalam menjalankan lugas/profesinya.

Langkah — Langkah Picture and Picture
Benkut merupakan langkah-langkah metode pembelajaran Pictute and
Picture menurut Susanti An (Rukmini dkk_, 2024) antara lain:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai



b} Gurd menyajikan maten sebagal pengantar.

¢) Guru menunjukkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi.

d) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian untuk

mentasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadl urutan

yanag logis

e) Guru menanyakan alasan atau dasar pemiliran urutan gambsar

tersebut

f) Dan alasan atau urutan gambar lersebut, gurl menanamkan

konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g) Guru bersama siswa menyimpulkan maten yang telah diajarkan,

Langkah — Langkah pembelajaran Picture and Pictura Menurut

suprijone (Kharis, 2019) sebagai berkut

a)

b)

d)

Panyampaian Kompetensi pada tzhap ini, menyampaikan
kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan.
Presentasi materl Pada tahap penyajisn matefl, quu ieiah
menciplakan momen awal pembelajaran

Penyajian gambar Pada tahap inl, quru menyajikan gambar
dan mengaiak siswe untuk terlibat aktf dalam proses
pembelajaran  dengan mengamall setisp gambar  yang
ditunjukkan.

Pemasangan gambar Pada tahap ini guru menunjuk atau
memangll siswa secara berganfian untuk memasangkan

gambar secara berurutan dan logis.



Penjajakan pada 1ahap Ini mengharuskan gurl uniuk
menanyakan kepada siswa lentang alasan pemikiran dibalik
urutan gambar yang disusunnya.

Penyajian kompelensi berdasarkan komentar data penjelasan
alas urutan gambar gurd bisa memulal menjelaskan lebih lanjut
sesual dengan kompetensi yang ingin dicapai.

Penutup di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling
bersfleksi mengena apa yang felah dicapai dan dilakukan.
Sedangkan Istaran  (Kharis, 2019) mengungkap bahwa

langkah-langkah modsl pembelajaran Piciure and Picture ssbagai

benkut

a). Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

b) Penyajian malen pengantar,

¢) Menunukikan/  memperihatkan  gambar-gambar  yang
berkaitan dengan mater,

d) Menunjuk siswa secara bergantian dalam mengurutkan
gambar menjadi wrutan logis,

&) Menanyakan alasan/ dasar dan pemikiran siswa - sesual
Lrutan gambar,

) Guru menanamkan konsep malen sesual kompelensi yang

g)

ngin dicapai.

Menyimpulkan/merangkum



Jadi, menurut ketiga pendapat para ahli lentang langkah-iangkah dalam

model pembelajaran Piciure and Piclure distas dapat diketahui bahwa

urutan pelaksanaanya yaitu sebagai benkut:

No. Guru Siswa
Peryampaian - Guru menampilkan - Siswa mengamali
Kompetensi beberapa gambar terkail | gambargambar yang

malen yang akan ditampilkan oleh guru.
_ dipelajan.
Penyajian Maten, | - Guru memberikan
wakiu kepada siswa
untuk mengamati
., gambar-gambar tersebut.
Penyajian Gambar | - Guru mefhbagi Siswa ke | - Siswa berdiskusi dalam
dalam kelompok kecil. kelompok untuk
- Gury memberikan mengurutkan gambar
Pemasangan instruksi kepada siswa atau mencan hubungan
Gambar untuk mendiskusikan antara gambar-gambar
urutan gambar yang tersebut.
' benar atau mencar
1 keterkaitan antara
; | gambar-gambar terssbut
| Eksplorasi - Guru meminta - Perwakilan kelompok
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
untuk mempresentasikan | diskus| mereka.
hasil diskust mereka di - Siswa dari kelompok
depan kelas. lain memberikan
- Guru memfasilitasl dan | Bnggapan alau
memberikan kesempatan | pertanyaan terhadap
kepada kelompok lain preseniasi yang
| untuk membenkan dibenkan.
tanggapan atau
perianyaan..
Penjelasan - Gury memberikan - Siswa menjawab
Kompetensi evaluasi singkat untuk evaluasi yang dibenkan
mengukur pemahaman cleh guru. .
siswa lerhadap maten - Siswa menerima dan
yang telah dipelajan mencatat tugas yang
dibenkan.




Penutup

- Guru memberikan tugas
individu urituk

siswa.

- Guru menutup
pembeigjaran cengan
mengajak siswa berdoa.

- Siswa mengikuti doa
bersama sebagai
penuiup pembsaiajaran,

2\ Sintaks Pembelajaran Piclure and Piclure

Tahapan pembelajaran Ficture and Picture menurut Kaharudiidn dan

Hajeniati (Irzami, 2023) disajikan pada tabel berikut im |

Tahapan Aktivitas Guru
Tahap 1 Pada tahap i guru membernkan
Penyvampaian Kompatensi penjelasan kempetensi Penyampaian
Kompetens: dasar dan maia pelajaran
vang dimaksud. |
~ Tahap 2 Pada bagian ini, setelzh guru membuat
Penyajian Maten rancangan awal, salah satu penentu
keberhasilan pembelajaran ada tahap
ni sehingga guru dituntut untuk
membenkan arahan yang |slas
Penyajian Maleri serta memberikan
maohivasi agar eiap focus
Tahap 3 Pada hap ini guru menyuguhkan
Penyaiian Gambar gambar dan mengajak siswa untuk
lerlibat aktif dalam proses
pembelajaran -
Tahap 4 Pada tahap ini guru menunjuk
Pemasangan Gambar kelompok secara acak untuk
: memasangkan gambar secara urut dan
e fogis
Tahap 5 Pada k [Ehﬁﬂ ini, guru menanyakan
Eksplorasi alasan siswa dalam menyusun gambar
yang telah dibuat |
Tahap & Fada tahap ini, guru mnje-iaskan lebih
Penjelasan Kompelensi | lanjul tertan standar kompetensi yang
| harus diapai
Tahap 7 Pada tahap ini, guru dan siswa saling
Penutup berefieksi mengenai apa yang telah

dIBEP-E[ dEI!'T dlrakukan

Sumber: Kaharuddin dan Nining Ha]enlah {Irzam EI}EE]
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Tahap Pembeiajaran menggunakan modei pembelajaran

Picture and Ficlure
“Tahapan Aktivitas Guru
Tahap 1 Guru mempersiapkan kelas, dengan
Persiapan membuka pembelajaran dan mengajak
siswa berdoa, dan menyanyikan lagu
nasional, menanykan kabar ke semua
. X SISWA. o &
Tahap 2 Menyampaikan tujuan pembelajaran,
Penyampaian lujuan secata lepal
Tahap 3 Pada tahap inl guru menyuguhkan
Penyajian Gambar gambar dan mengajak siswa.
Tahap 4 Guru mengajak siswa untuk terlibat
Pengerjaan aktif daiam proses mengamall gambar
! dan menganalisis
| Tahap5 Pada tahap ini. siswa dengan
Diskusi pembagian kelompok saling berdiskust
untuk menjawab masalah pada gambar
Tahap 6 Masing - masing kelompok
Presentasi | memaparkan hasil jawaban di depan
1 kelas
I'I Tahap 7 Pada tahap ini, guru dan siswa saling
| Refieksi berefieksi mengenai apa yang lelan

dicapai dan dilakukan

3) Cirl - Ciri Pembelajaran Picture And Picture

Shaimin (Andn, 2019) berpendapat bahwa langkah-langkah dalam

menerapkan model Picture and Picture yaitu sebagal benkut

1) Guru menyampaikan kompetsnsi yang ingin dicapail Guru perlu untuk

mengukur maten yang harus dikuasai siswa, dengan menyampaikan

kompelensi dasar atau indikator ketercapaian sehingga guru dapat

mengetahul sejauh mana kemampuan siswa.

2) Menyajikan maten sebagai pengantar dalam memulai pembelajaran,

guru perlu menyampaikan maten sebagal pengantar  Proses




3)

)

pembelajaran dikatakan sukses jika guru dapal memben molivasi
yang menarik perhatian siswa sehingga siswa dapal tertank uniuk
belajar tentang maten yang dipelajan.

Gury menunjukikan atau memperiihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan malen dalam menyampaikan maler, siswa diajak
untuk akiif dengan mengamati seliap gambar yang ditunjukkan oleh
guru atau temannya.

Guru menunjuk atau memanggill siswa secara bergantian memasang
atau mengurutkan gambar-gambar menjadi uritan yang logis

Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urulan gambar
tersebut  Ayaklah siswa untuk membenkan alasan  dengan
menggunakan rumus, tinggi, jalan centa, atau luntutan Kompelens
Dasar dengan indikator ketercapaian, Dalam pelaksanaan diskusi
diharapkan dapat beralan den_gﬂn tertib,

Guru mulai menanamkan konsep atau materl sesual dengan
kompelensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran

Kesimpulan dan rangkuman Siswa membuat kesimpulan dan
rangkuman yang dapat dibantu oleh guru.

Meode! pembelajaran Piciure and Picfure mengakibatkan adanya

proses interaksi antara gury dan siswa yang meliput (Andri, 2018).

1)

2)

Aktif artinya rasa ingin tahu tingg
Inovatif artinya menggunakan sualu pembaharuan dalam prosss

pembelajaran,



3) Krealif artinyg gury mampu menyajikan sualu gembar yang bisa
menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran,

4) Menyenangkan artinya siswa meiasa senang dapat belajar sambil
bermain menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan.

Model pembelajaran Piclure and Picture membantu  proses
komunikasi antara sumber pesan (guru) dan penernma pesan (siswa),
Selain itu dapat membuat siswa mampu memperoleh kemampuan I-:qg_ntli!
pada muatan psiajaran IPS kelas IV dengan Kompetensi Dasar yang ielah
ditentukan.

Panggunaan mode! pembelajaran Picture and Picture didukung
dengan adanya media berupa gambar. Gambar yang digunakan harus
sesual dengan tujuan pembelajaran dan memenuhi tiga syaral yaitu: (1)
otentik artinya gambar lersebut seperti melihat benda ssbenamya (2)
sederhana artinya komposisinya cukup jslas dalam menunjukkan point
yang lerdapat dalam gambar (3) gambar yang baik hendaknya bagus dari
sudut seni
4) Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Picture and

Picture

Mengqunakan Media Gambar menurut Widyawati dalam (Prativi &

Aslam, 2021) mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan

media gambar sebagal benkut
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‘Kelebihan

| Kekurangan
1. Siswa lebify mudah 1. media gambar yailu
menguasal maten karena penggunaan media gambar

guru menampilkan gambar
berdasarkan matern yang
diajarkar. '
2. Meningkatkan daya pikir
siswa karena guru meminta
siswa untuk menganalisis
gambar yang ada.
Papat mengatasi ruang dan
wakiu
Dapat mengatasi
keterbatasan indra
Dapatl memperjelas suatu
masalah yang kompleks
Murah  Harganya  dan
mudah di diperoleh

& e 19

akan tdek efektif lagi, apabila
terlalu senng digunakan dalam
satu waktu terdeniu.

2 gambar hanya menekankan
persepsi indera mata, gambar
benda vang lerlalu kompleks
kurang efeldii unluk kegialan
pembelajatan ukurannya sangat
terbatas untuk kelompolk besar.

Sumber Widyawal Dalam (Pratw & Aslam, 2021)

Kelebihan mode!

(Katulung dkk . 2021) yaitu.

Guru lebih mengetahul kemampuan masing masing siswa;

a)
b)
c)

&)

pembelajaran

Dicture and Bicture menurut

Melatih berpikir logis dan sistemats,

Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu

objek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam prakiik

bemikir:

Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik;

‘Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Selaniuinya kekurangan model pembelaiaran Piclure and Picture

yanu:




a) Mermakan banyak wakiu,

b) Banyak siswa yang pasif;

ci  Guru khawatir bahwa akan tenadi kekacauan di kslas;

d) Banyak siswa lidak senang apabila di suruh bekerja sama dengan

yang lain;

g) Di buwhkan dukungan fasilitas  alal dan bisya vang cukup

memadal.

5) Prinsip Model Pembelajaran Picturs and Picture

Menurut Johnsan and Johnson (Katulung dkk,, 2021) prinsip dasar

dalam mede! pembelajaran Picture and Picture adalah sebagai berikul .

a) Sﬁﬁap anggota ketompok (siswa) bertanggqung jawsb atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya,

b) seliap anggeta kelompok (siswa) harus mengeiahul bahwa seniua
anggola kelompok mempunyai tujuan yang sama,

¢} setiapanggoia kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung
iawab yang sama di antara anggota kelompoknya,

d) setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi,

2) setiap anggota kelompok (siswa) berbagl kepemimpinan dan
membutuhkan kelerampiian unluk belajar bersama selama proses
belzjamya,

fi setiap kslompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan
secara individual maten vang ditangani dalam  kelompok

kooperalif



6) Karakteristik Pembelajaran Picture and Picture

Karakienstik model Prcfure and Piclure untuk mensrapkan teknik
atau model pembelajaran Piclure and Picture pendidik perlu
mempertimbangkan pengaruhnya terhadap suasana kelas  Apabila
Picture and Piclure diterapkan secara individual, siswa akan diam secara
hsik, tetapl berkonsentras) penuh dan berpikir keras secara kogritif untuk
memecahkan teka-teki gambar. Di pihak [ain, apabila Picture and Picture
diterapkan secara kelompok, kelas akan riuh karena masing-masing siswa
memiliki gagasan dan berusaha mewujudkan dengan memegang satu
gambar dan menempatkan gambar pada tempat yang lerssdia. Oleh
karena itu untuk menjaga agar keriuhan siswa tidsk sampal mengganogu
kelgs lain dan berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, pendidik
harus mampu mengukur tingkal kesulitan gambar dan menyesuaikannya
dengan kemampuan berpikir siswa. Pr;myrajlan model pembelajaran
Ficture and Picture harus menyesuatkan lingkat perkembangan psikis
siswa dalam hal im sesual tingkatan kelas masing-masing Hal tersebul
akan membuat siswa dapat memahami maten yang disajikan oleh
quru (Prihatini wati & Sukadan, n.d.)
2. Konsep Aktivitas Belsjar

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator
vang menunjukkan tingkat keinginan siswa dalam belajar. Aktivitas belajar

siswa merupakan kegialan alau perileku yang dilakukan siswa selama



proses belgjar mengajar. Menurut Slameto (Andn, 2013) berpendapal

bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan berpikir dan bertindak seperti

bertanya, berdiskusi, dan berpendapat Keaktifan siswa dalam prosss

pembelajaran rengakibatkan adanya interaksi antara guru dengan siswa

maupun siswa dengan siswa

Diednch dalam (Andri, 2012) mengklasifikasikan aktiviias belaiar

siswa menjadi & kelompok, yaitu:

a.

Kegiatan wvisual (wisual acfivipes) misalnya membaca, melihal
gambar- gambar, mengamatl eksperimen, demonsirasi, pameran,
meangamati orang lain bekerja, atau bermain,

Kegialan lisan (oral achwizes) misalnya mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan sualu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memberi  saran,  mengemukakan  pendapat,
berwawancara, diskuisi-

Kegialan mahdengarkan (lrstening achivifies) misainya
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok. mendengarkan suatu permainan instrumen musik,
mendengarkan siaran radio.

Kegiatan menulis (wrifing activities) misalnya menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membual skeisa,
atau rangkuman, mengernakan tes, mengisi angket.

Kegialan menggambar (drawing achviies) misalnya menggambar,

membuat grafik, diagram, peta, pola



f Kegiatan melrik (motor activifies) misalnya mefakukan percobaan,
memilih  alat-alal, melaksanakan pameran, membual modsl,
menyelenggarakan permainan (simulasi), menarn, berkebun.

g. Kegialan mental (mental achwilies) misalnya merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-fakior,
menemukan hubungan- hubunaan, membuat keputusan,

h. Kegatan emosional (emofional achwvities) misalnya minat,
membedakan, |berani, lenang, merasa bbsan, gembira,
bersemangat, bergairah, gugup.

Sejalan dengan Diedrich, (Andr, 2019) juga berpendapal
pembelajaran yang dapal mengaktifkan siswa dapat dilakukan melalui
atdanya komunikasi lisan maupun leriulis, berpikir sscara logis, kntis, dan
kreatif, keingintahuan vyang tinggi menguasa leknologl  informas
mengembanakan jwa individu dan sosial, dan belajar sendin. Aktivitas
lersebul mengakibatkan terbentuknya pengetshuan dan ketsrampilan
sehingga prestasi dalam belajar akan meningkatl.

Berbaga uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa adalah seluruh akbivitas baik fistk maupun psikis yang dilakukan
olehi siswa melalui kegialan berpkir dan berbuat dalam mengikuti
pembelajaran. Aktivitas belajar juga dijadikan tolak ukur efektif atau
tidaknya suatu pembelajaran.

Aktivitas belajar IPS siswa dapat dilihat berdasarkan indikator yang

menunjukkan adanya akdivitas belajar Indikator aktivitas dalam kegiatan



pembelajaran di kelas antara lain:

a.

Siswa mengamati gambar yang ditampilkan cleh quru terkan
berbagai jenis bentang alam.

Siswa miengajukan perianyaan terkait gambar yang diamatli, seperti
jenis bentang alam alau kaitannya dengan profesi

Siswa memberikan anggapan lerhadap pendapat atau perianyaan
dar teman sekelas:

Siswa menyampalkan pendspal alau analisis lerkait hubungan
antara bentang alam dan profesi yang ada di sekilarnya

Siswa bekerja dalam kelompok untuk mengelompokkan gambar
berdasarkan kategon bentang alam.

Siswa mengerjakan lembar kerja yang berisi pertanyaan-peraryaan
terkait materi bentang alam.

Siswa menjawab pertanyaan vang digjukan oleh quru di -akhir

pembelajaran

3. Konsep Hasil Belajar

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperaleh siswa

setelah melalul kegiatan belajar. Dalam rangka mengetahui hasil belajar

yang dicapat lelah sesual dengan fujuan yang dikehendaki meialu

evaluasi Penelitian. Hasil belajar achievement merupakan realisasi atau

pemelkaran atau kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang

dirniliki sesecrang. Penguasaan hasil belajar oleh seseprang dapal dilihat

dan perilakunya, baik penlaku dalam benluk penguasaan pengetahuan
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keterampilan berpikir maupun- keterampilan motorik. Sedangkan menurut
Nana sudiana dalam hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah 12 menenma pengalaman belajamya. Hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa sangal erat kailannya dengan belajar dan rumusan
twjuan instriksional yang direncanakan cleh guru sebslumnya. Uniuk
mendapatkan hasil belajar tersebut siswa harus meangikuti pembelaiaran
dengan beberspa mzla pelajgran baik itu pelajaran umum maupun
pelajaran agama {Sadiyah jamilatun Uun, 2017).

Menurut Gagne {Sadiyah jamilatun Uun, 2017) ada lima kemampuan
yang dikatakan sebagai hasil belajar yakni, keterampilan, intelekiual,
strateqi Imgnttit sikap, informasi verbal, dan keterampitan motorik. Tolak
ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang dipstolehnya. Nilai'itu
diperoleh satelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu
tertentu dan selanjuinya mengikuli tes akhir, Kemudian dan tes itulah guru
menentukan prestas: belajar siswanya.

Bloom (Andri, 2019) mengemukakan bahwa hasil belajar menjadi
liga taksonom yang dikenal dengan ranah beélajar yaitu ranah kognitif
(menekankan pada aspek intelektual, berupa pengetahuan, pengertian.
daf keterampllan berpikir), ranah afeldif (berhubungan dengan perasaan,
sikap, nilai, dan minat) dan ranah psikomotorik (berhubungan dengan
kecakapan fisik melakukan gerakan motorik dan sarap, memanipulasi
cbjek, dan mengkoordinast syaraf).

a  Ranah kognitif merupakan hasil belajar intelekiual yang terdin darl



enam aspek yakni mengingal, memahani, menerapkan,

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreas:.

b.  Ranah afekif merupakan kemampuan yang berhubungan dengan
sikap, minat, dan nilal betupa penerimaan (receiving), penanggapan
{responding), penilaian (valuing), pengorganisasian (organization),
pembentukan pola hidup (organization by a value complex),

c. Ranah psikemotor merupakan hasil belajar keterampilan dan
bertindak yang berupa persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan lerbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, krealivitas,
Berdasarkan pendapat ahli lersebul, keliga ranah tersebut

merupakan menginformasikan mengenail perkembangan dan keberhasilan

siswa di sekolah yang menjadi tolak ukur tsrhadap materi pelajatan yang
tzlah dipelajan Memfokuskan pada hasil belajar ranah kognitif yang
benipa pengstahuan, kemampuan, dan kemahiran mielektual

a  Bentuk- bentuk hasil belajar
Menurut Natawdjaia (Andn, 2019) hasil belajar dibagi dalam

berbagai bertuk. Di bawah ini membahas berbagai pemyataan hasil

belajar yang penting dan senng terjadi.

Kebasaan Proses belajar yang ieleh dilalul dapatl menimbulken
kebiasaan bagi siswa sebagal salah saiu bentuk hasil befajar Kebiasaan
adalah sebuah penlaku yang dilakukan oleh sesecrang secara nutm dan
letap dengan sendmnya tanpa perntah darn orang [ain. Terdapat salah

satu conioh yang biasa di dapatkan di sekolah adalah kebiasaan



bersalaman alau mencium tangan guru ketika bertemu. Hal lersebul
merupakan hasil belalar baik melfalui pola pelatihan secara intensif
maupun kecenderungan untuk bertindak

Keterampilan Tahap betajar terientu dapat membentuk keterampilan
pada diri siswa. Pembenlukkan ketefampilan dilakukan secara sadar dan
terencanz  untuk mencapai suafu  lujuan  dalam  pembelajaran
Keterampilan muncul sesual dengan peiahbhan dan pembenahan secara
barkelanjulan. Salahsatu contoh adalah keterampilan menggambar, anak
yang sudah dilatih untuk meriggambar sejak kecil dan dilakukan secara
terus menerus, maka ketika dewasa nanti dia akan terampil dan mahir
dalam hal menggambar.

Pembenlukan Persepsi melalui proses bslajar, siswa akan dapal
membentuk persepsi mengenai apa yang dipelajan. Persepsi lersebul
berasal dan berbagal tanggapan yang dikumpulkan sejak mular belajar.
Missl anak yang beiajar lentang kata sederhara sepertl panas, dingin, air,
mata, dan sebagdinya hingaa anak lersebul dapat menyatukan kata-kata
tersebul menjadi air dingin, air mata, air panas, mala air, atau air mata.

Kemampuan manganalisis hasil belajar dalam bentuk menganalisis
termasuk hasil belajar tingkat tingg! mengenal hubungan sebab akibal
yang digunakan untuk menemukan hubungan dan berbagal permasalahan
yvang muncul mulai dan akar permasalahan hingga akibat permasalahan.
Hasil belajar im berujung pada penguasaan intelekival seseorang yang

mengarah pada pemikiran masa yang akan datang.
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Sikap merupakan salah satu beniuk hasil belajar yang merujuk pada

kecenderungan bertindak serta terbentuk arah pengetzhuan demosional

lentang suatu objek.

B. Penelitian yang Relevan

Adapun bebergpa penelitian yang relevan dengan topik ini yang

pernah dilakukan sebalumnya adalah sebagal benkut

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

1‘ Judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperalif Tips
Picture and Picture terhadap Parlisipas) dan Hasil
Belajar Siswa di Sekolah Dasar
Jumal | Jurnal Basicadu
Volume dan halaman | Vol 5 No 5 Tahun 2027 p-ISSN 2530-2735 &-ISSN
25801147
Do | {Fiabi & Adiran, 2021) -
[ Metode penelitian Penelitian dilakukan untuk mengujl karakteristik
1 utama, tantangan dan manfaal, dan fakior-faktor
| pendidikan. Sebanyak 40 siswa yang.akan di uji
dengan penelitian kuantitatif ekspenmen dan
 |efouspetamateriPS.
Hasil Penslitan Hasil belajar siswa yang dizjar menggunakan

model Coopetative Leaming Tipe Picture and
Picture dan siswa yang digjar menggunakan
pendekatan konvensional. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 24-Mei-2021 di kelas V |
SD 05 Pasaman. Dala partisipas) belgjar siswa |
pada penslitian ini diperoleh dan angket partisipas! |
belajar. Angket parlisipasi belajar terdin dan empat i
indikator yang diuraikan 'menjadi 20 butir |
pemyataan. Angke! ini diberikan kepada kelas
ekspefimen dan kontal sebelum dan sesudah
dilaksanakannya pembelajaran. Rancangan alau
design penelitian eksperim en yang digunakan
adalah Randomized control group only design.
Data uj partisipast dipsroleh melalui angket |
partisipasi siswa. Hasil peneliian menunjulkkan
bahwa: (1) Terdapat pengaruh pariisipas! siswa
diajarkan model cooperalive tpe picfure and
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picture, (2) terdapat

siswayang diajarkan
PFicture and Picture.

pengaruh hasil belajar
model cooperative lipe

Persamaan
penelitian yang akan
dilakulkan

| Perbedaan penelitian
yang akan dilzkukan

dilakukan di kelas V

Kesamaan anlara Pengaruh Model Picture and
Picture Terhadap Hasil Belajar dan dilakukan
penaliian  sesual dengan prosedur peneliban
eksperimen. Penelitl lakukan bertujuan  untuk
melihal parlisipasi dan hasil belajar siswa yang
digjar menggunakan model Cooperative Leaming

Tipe Picture and Picture dan siswa yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional.
Keduanya menskankan pentingnya mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam belajar

Perbedaan terielak: pada pendekatan
impletnentasi dan fokus pensiban. Dan capaian
penelitian pada jurnal ini menekankan partisipasi
siswa dalam belsjar fokus pada peningkatan
parlisipasi siswa dan hasil belajar. Ban Penelitian

Judul

l
1

Penggunaan Media Video Animasi Barbantuan
Scraloh Melalui Model Pembelajaren Picture and
Ficture Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Pada Mata Pelaiaran IPA Matern
Daur Hidup Hewan KELAS [V

Jumal

Crealive of Learning Students Elementary
Educatio

Velume dan halaman

Volume 04 Number 02. Maret 2021
E-ISSN: 2614-4093 P-ISSN: 26144085

Penulis

{Lenggogeni et al , 2021)

Metode penelitian

Menggurtakan metode desknptif kualtatif Dalam
hal ini metods penalitian deskriptf kualitatif
digunakan untuk menggambarkan upaya guru
dalam menelaah sejauh mana pengatuh
pengaunaan media video animasi berbantuan
scrateh lerhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas 1V pada maten daur hidup hewan melalui
moded pembelajaran Picture and Ficture. Adapun
tahapan pada metode inl adalah tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasl. Pada lahap
pelaksanaan lerdin darl pembetian les awal
{pretest), pemberian perlakuan menggunakan
video animasi berbantuan scralch melalui model
picture and picture, pembenan tes akhir (post test)

Hasil Pansliian

Imgtementasi penggunaarn meadia video animasi_




berbanluan scralch melalun medel pembelajaran |
Picture and Ficture ternadap kemampuan berpikir |
kreatif siswa pada mata pelajaran IPA materi daur |
fidup hewan diukur menggunakan instrumen
penilaian lembar cbservasi guru dan siswa. Dan
lembar observasi siswa terdapat peningkatan dan
82% pada pertemuan kedua menjadi 94% pada
pertemuan  kshgs Sedangkan dan  lembar |
cbssrvasi guru lerdapal pehingkatan dar 80% |
pada perlemuan kedus menjadi 95% pada -
pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil observasi |
tersebut didapal kondisi bahwa siswa lampak lebih
akiif dan bersemangat ketika melakukan kegiatan.
Guru pun merasa tertantang dengan kondisi
belajar yang aktif dan dinamis. Respon guri dan
siswa pada penggunsan media Videp animasi
berbanluan scralch melalui mode| pembelajaran
Piclure and Picture terhadap kemampuan berpikir
kreabf siswa divkur melalui pre test dan post lest
serta wawancara Dan hasil wawanaara lerhadap
gury didapat informasi bahwa kolaborasi antara
mala pelajaran [PA dan T1K membawa perubahan
positif terhadap semangat dan kreatifilas siswa

|
ars

——

1 Persamaan Kesamaan antara penggunaan Mode! Piclure and |
penelitian yang akan | Piclure pada proses pembelajaran dan dilakukan
| ditakukan penelitian sesuai dengan prosedur peneliian
skspenmen. Dan menggunakan pre test dan post
lest seria wawancara pads lahap pensliian
sehingga hasil yang didapatkan muda diukur.
Perbedaan penelitian | Perbedaan terlelak pada pendekatan penggunan

yang akan di lakukan

media videa animasi dalam prosss penyampaian
materi Dan capaian penelitian pada jumal ini
menekankan kemampuan berpilor krestif siswa.

Judul - Penerapan Model Picture and Picturs Untuk
Meningkatkan Hasil Balajar Ips Di Kslas V Sd
Katolik Kakaskasen ' ]
Jumal Jurnal Pendidikan Dasar Flobamoraia

Volume dan halaman
Penulis

(Katuilung et al_ 2027)

Vol 2{1) 2021, hal. 142-151

‘Metode penefitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua
siklus, Pada masing-masing siklus

dengan tshapan mulal dan parencanaan,
pelaksanaan, observasi dan tehap refleksi. Lokasi




penelitian ini adalah 50 Kaltolik Kakaskassn maleri
IPS. Sampe| yang peneliti ambil yailu siswa kelas
V dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Teknik
pengumpuian data yang digunakan yaitu berupa
observasi, tes yang terdir dan tes lisan dan tes

tertulis

‘Hasil Penelinan

Hasil belajar siswa menggunakan model Picture

and Piclure dan melakukan percobaan dalam 2|

(Dua) Siklus. Pada sikius yang ke |l hasil yang

dicapai selelah mengadakan perbaikan tindakan |

pembelajaran yang diterapkan tamyala mengalami
E:nlnghatan yang cukup bak dan dibuktikan

rdasarkan teknik pengumpulan data yaitu
letnbar pengamatan dan tes tertulis “sehingga
mencapal  largel  yang diharapkan  karena
keberhasilan siswa mencapai 85 % berdasarkan
datz tersebul maka peneliti dapal menark
kesimpulan bahwa Dar hasil penelitian dan
pembahasan yang ada, maka peneliti menank
kesimpulan bahwa Penerapan model Ficture and
Picture dapat meningkatikan hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Kalolik Kakaskasen

1

|
| Persamaan

penelitian *_.rang-akan

| dilakukan

Kesamaan antara Pengaruh Modsl Ficlure and
Picture Terhadap Hasil Belgjar Peneliti lakukan
bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa yang
digjar menggunakan model Pielure and Bicture

Perbedaan penelitian
yang akan di lakukan

dan focus materi IPS

Perbedaan terletak pada pendekatan
implementasi dan fokus penelfiian. Dan capaian
peneliian pada jumal ini hanya menekankan
peningkatan hasil belagr Dan Pepelitian di
lakukan di kelas V

Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match dan
Picture and Bicture Terhadap Hasil Belajar IPS
Jurngl Jurnail Social Pedagogy
Volume dan halaman | Vol. 4, No. 2, Juli Desember 2023
Halaman: 178 - 190
Penulis (Apriani & Wisnu, 2023)

Metode penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dengan

menggunakan desain guasi experimental. Yang
bertujuan untuk mengetahut adanya pengaruh




sebab dan akibat anlara variabe! independen

maupun dependen yang kemudian diuji dengan
hipotesis. Terkait perumusan masalah, terdapat
dua vanabel yang perlu diteliti. Dimana varabel
pertama (X) model make a mateh dan model!

picture and picture, kemudian vanabel tenkat (Y)
hasil bedajar IPS.

Hasil Penslitian

Persamaan
penelitian yang akan
dilakulan

dikatakan tidak normal |

Hasil belajar siswa menggunakan model Pictire |
and Picture dan melaiukan percobaan Hasil dan |
uji normalitas data dengan kolmogorov-smimov |
dan shapirc-wilk dapat

dikstahui melalui taraf signifikansi atau nilai Sign
(2-talled) jika nilal signifikansi < 0,05 data tersebut |
dikatzkan tidak normal, sedangkan Jike nilal
signifikansi > 0,05 data terssbut dikatakan normal
Pada kolom kﬂlmﬂghmv—srmmﬂ? yang ‘erlefa
pada tabel di atas diketahui nilal _ _
postes kelas ekspenimen nilai Sign (2-1ailed) yaitu
0,132 = 005 dikatakan berdistnbusi normal,
kemudian pada kelom shapiro-wilk diperoleh nilal
Sign (2-alled) vyaitu 0256 > 005 dikatakan
berdistribusi normal.  Sedangkan pada kolom
kolmogorov-smimev. uniuk hasil postiest kelas
kontrol diperoleh nilai Sign (2-tailed) yaitu 0,003 <
0,05 dikatakan tdak nonmal dan pada kolom
shapiro-wilk nilal Sign {2-tailed) yaitu 0,034 <0,05

Kesamasn antara Pengamh Madel Picture and
Picture Terhadap Hasil Belajar dan fokus
pembelajarmn IPS. Peneliti lakukan bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan mode| Picture and Piclure

Perbedaan penelitian
yang akan dilakukan

Perbedaan  terletak pada pendekalanl
implementasi  dan  fekus  pensliian  dan
menggunakan dua model pembelajaran Dan |
peneliian pada jumal ini hanya menekankan

peningkatan hasil belajar. Dan Penelitian
dilakukan di kelas V

Judul

Jurmal

| Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model

Pembelajaran Picture and Picture Pada Matern
Kenampakan Alam Mata Pelajaran Ips, Kelas Iv
Sd Negeri 1 Ulu Semong

| Studi limu Pengetahuan Sosial




Volume dan halaman

Volume4, No 1. h. 66-81

Penulis

(Yunayah et al. Eﬂ.’-‘iﬂ]

Wietods panaiiian

‘hasil bedajar IPS.

Penelitian dilakukan -:ffangan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Bengan

menggunakan desain quasi experimental. Yang
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
sebab dan akibal antara variabel independent
maupun dependent yang kemudian diuji dengan
hipotesis. Terkail perumusan masalah, terdapat
dua variabel yang perlu ditefiti Dmnana variabel
pertama (X) medel make a malch dan model
picture and picturs. kemudian vanabel terikat (Y)

Hasil Penslitian

Hasil belajar siswa menggunakan model Picture
and Picture dan melakukan percobaan Hasil dan
uji normalitas date dengan kolmogorov-smimov
dan shapiro-wilk dapal .

diketahul melalui taraf signifikansi atau nilai Sign
(2-tailled) jika nital signifikansi < 0,05 data tersebul
dikatskan fidak normal, sedangkan jika nilai
signifikansi = 0,05 data tersebut dikatakan normal.
Pada kolom ku!mngﬂmv—snunmv yang lerlera
pada tabel di atas diketahut nilal

postes kelas ekspenmen nilai Sign (2-tailed) yaitu
0,132 > 005 dikatakan berdistnbusi nomal,
kemudian pada kolom shapiro-wilk diperolsh nilal
Sign (2-1alted) yaitu 0256 > 005 dikatakan
berdistribusi nommal. Sedangkan pada kolom
kolmogorov-smimoy  untuk hasil posttest kelas
kontrol diperoleh nilai Sign (2-tailed) yaitu 0,903 <
0,05 dikatekan tidak normal dan pada kolom
shapiro-wilk nilai Sign (2-tailed) yaitu 0,634 <005
dikatakan tidak normal.

Persamaan
penelitian yang akan
dilakukan

Kesamaan antara Pengaruh Modsl Picture and |
Picture Terhadap Hasil Belgjar dan  fokus |
pembelajaran 1IPS Pepeliti lakukan bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang
digjar menggunakan model Picture and Piclure

"Perbedaan penslitian
yang akan dilakukan

Perbedaan terletak pada pendekatar
implementast dan fokus peneliian dan
menggunakan dua model pembelgjaran. Dan
peneliian pada jumal ini hanya menekankan
peningkatan hasil belajar Dan Penelitian  di
lakukan di kelas V




C. Kerangka Pikir
Pendidikan limu pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran krusial
dalam membentuk karakier dan kesadaran sesial siswa, yang menjadi
fondasi bagl pembentukan generasi yang berkualitas dalam membangun
negara, Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting unluk memahami
bagaimana model pembelajaran seperti Picturs and Piciure yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar dalam mempeiajan maten 1PS serta hasil
belajar yang dicapal. Kedua dalam efa di mana tantangan global seperti
krisis sosial, politik, dan lingkungan semakin kompleks, penting untuk
meningkatkan pemahaman dan komitmen siswa lerhadap isu-isu Sosial
Dengan demikiarn ini dapat membenkan wawasan lenlang efekiivitas
model pembelajaran yang dapat ‘mendorong pemahaman yang lebih
dalam dan keterlibalan akif siswa terhadap maten IPS. Bengan adanya
kemajuan transformasi dalam melode pembelgjaran, penelitian ini
mendesak untuk  mempetiuas pemahaman ftentang pendekatan
pembelaiaran inovatif yang dapat diterapkan dalam konieks IPS, sehingga
dapat meningkatkan relevansi, daya tank, dan efektivitas pembelajaran
IPS di mase depan. Oleh karena itu peneliban ini mempunyai urgensi
yang signifikan dalam mendukung psningkatan kualitas pendidikan limu
pengetahuan sosal dan pembeniukan genperasi yang memiliki kesadaran
Sosial yang kuat Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini,

disajikan sebagal benkut:



Pembelsaran tanpa menggunakan modsl
pembelajarsn ysng interakiif

l

Pengaruh Model Pembelajaran Piocture And
Elcitre Delam Pembelsiaran

Anghsis

Aktivitas Dan Hasil Belajar

Tidaek Berpenganih

Berpenganih

D. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian i adalah “ada pengaruh  mode!

pembslajaran Picture and Picture Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPS

siswa Kelas IV 5D Inpres Paccinongan Kabupaten Gowa.

1. Terdapal pengardth model pembelsjaran Piclure and  Prclure
terhadap aktivitas belajar siswa kelas [V SD Inpres Paccinongan
Kabupaten Gowa.

2 Terdapal pengaruh model pembelaiaran Picture and Pricfure

terhadap hasi belajar siswa kelas IV SD Inpres Paceinongan

Kabupaten Gowa.
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SAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ekspernmen semu (Quas! Ekspenmen), Yang membandingkan
penerapan model pembelajaran Picfure and Picturs dengan Tanpa
madel pembelajaran Pioture and Picture ditinjad dari aktivitas dan hasil

beiajar IPS siswa kelas |V Kabupalen Gowa.
B. Lokasidan Waktu Penelitian

Fenalitian i1 dilaksanakan di 5D Inpres Pacainengan Kee. Somba
Opu, Kabupaten Gowa. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap lahun ajaran agustus — september 2024

C. Desain Penelitian

Penelitian kuantitatid ini menggunalmn pendekatan Moneguivalent
Cornitrol Group Design. Dalam desain tersebut akan dibandingkan antara
2 kelas, kelas pertama menjadi kelas eksperimen dan kelas yang kedua
menjadi kelas kontrol. Kedua kelas lersebul masing-masing akan
dibenikan pretest sebelum pembelajgran dimulai, dan Post-test di akhir
penelitan Adapun sampel penelitian adalah siswa Kelas IV A SD Inpres
Paccinongan dan Kelas IV B SD Inpres Pacoinongan Adapun desain

penelitian yang digunakan sebagal benkut.



Tabel 3.1 Non Equivalent Control Group Design

Keterangan :
01 = Kelompok ekspenmen sebelum diberi freatment
0- = Kelompok ekpenmen setelah diben freatment

X, = Pembelajaran dengan menaggunakan model Picture and
Picture

03 = Kelompok kontrol sebelum pambelajaran
0¢ = Kelompok kantrol yang seielah pembelajaran

D. Populasidan Sampel
1. Populasi
Pepulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD
inpres Paccinongan Kec. Somba Opu. Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdin atas obyekisubyek yang mempunyai kualitas
dan karaklenstik yang ditetapkan urituk diteliti. Populasi siswa kelas IV
SD Inpres FPaccinongan yang terdin atas dua kelas yang berjumiah 48

siswa.



47

Tabel 3.2 Populasi
| Kelas| Laki-laki Perempuan Jumliah
VA 10 14 24
VB 15 9 24
Jumlah Populasi 48

2. Sampel

Penelitian int menggunakan metode pengambilan sampel dengan
leknik pengambilan sampel jenuh. “Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang
dari 50 erang, alau penelitian yang ingin' membual generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil Istilah lain dari sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,
2013),

Teknik random sampling yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan cara pengambilan sampel secara acak sederhana  sistem
pengambilan gulungan keras: Proses pengelompokan kelas kontrol dan
kelas ekspenimen dalam penelilian ini dilakukan dengan cara, kelas yang
mendapat angka ganjil merupakan kelas konirol dan kelas yang

mendapatkan angka genap menjadi kelas eksperimean, Dengan demikian



sampel dalam penelilian i adalah 48 siswa yang terdin dar kefas IVA
sebagai kelas eksperimen dan IVB sebagai kelas kontral di SD Inpres
Paccinongan Kec: Somba Opu.

Tabel 3.3 Sampel Siswa Kelas IV SD Inpres Paccinongan

Kabupaten Gowa
Kelas | Laki-laki Perempuan Jumiah
DAL . L TA™ T  cein 24
(Kelas Eksperimen)
=) | i g 24
(Kelas Kontrol) |
|
Jumiah Sampel 48

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelilian ini
yaitu observasi, les hasil belajar, dan dokumenlasi

1. Ob=servasi

Observasi dilakukan umtuk mengamati seria menilai akiivitas
siswa selama proses pembelajaran bedangsung bBalk vang
menggunakan modsl Picture and Picture maupun tanpa menggunakan
medel pembelajaran Ficiure and Ficture. Akltivitas Beilgfar Siswa pada

saal pembelajaran sebagai berikut



Table 3.4.

Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Picture and Picture

Aktivitas Siswa Deskripsi
Mengamati gambar Siswa mengamali gambar yang gfiiamp?l_kﬂn oleh
qury terkait berbagai jenis bentang alam
“Bertanya | Siswa mengajukan perianyaan terkait gambar yang
diamati, seperti |enis bentang alam atau kaitannya
dengan profesi
Menanggapi ‘Siswa memberikan tanggapan terhadap pendapal
atau pernanyaan dari leman sskelas
Menyampaikan Siswa menyampaikan pendapat atau analisis lerkail
pendapat hubungan antara bentang alam dan profesi yang
ada di sekitamya.
Mengelompokian Siswa bekea dalam  kelompok  uriluk
gambar miengelompokkan gambar berdasarkan kategen
bentang alam.
Mengerjakan tugas | Sswa mengerjakan lembar keja yeng berisi |
tertulis pertanyaan-pertanyaan terkkait maten bentang alam.
‘Menjawsb  pertanyaan | Siswa menjawab 'pefl:;nraan yang diajukan oleh
guru guru di akhir pembelajaran.
2. Tes

Pengumplilan dala yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
model Picture and Piclure terhadap hasil belgjar adalah tes yang

berdasarkan pada indikater pembelajaran peneliti akan memberikan dua

macam les.



d. Pre-test
Diartikan sebagal tes awal atau kegiatan menguji  tingkat
pengetahuan siswa terhadap maten vang disampaikan Kegiatan prefest
im bertujuan untuk mengelahu kemampuan awal hastl bslajar siswa.
b. Posi-test
Post-test adalah tes akhir vang diberikan kepada siswa setelah
pros=s pembelajaran. Kegiatan post-test im berlujuan untuk mengetahu
apakah siswa sudah mengerti dan memahami mengenal malen yang
diaiarkan

3. Dokumentasi

Dokismentasi dilujukan urtuk mempereteh data langsung dar
empat penelitian berupa modul ajar, daftar hadir siswa, validasi
instrumen dan mengumpulkan bukti-bukti aktivilas siswa ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung.

F. Definisi Operational dan pengukuran variable
1. Definisi Operasional
a. Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran Piclure and' Picture adalah model
pembelajaran yang menggunakan gambar yang diben secara acak
kepada siswa lalu siswa memasang dan mencocokkan gambar menjadi
uritan vang logis dalam pelaksanaannya.dengan menggunakan mode
ini diharapkan akan dapat membual siswa menjadi lebih tertarik dan

termotivasi dalam keqgiatan belajar IPS di dalam kelas, karena dengan
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model Inl siswa tidak hanya menulis, mendengar, dan bertanya, akan
tetapi kepada siswa, guru menunjukkan gambar-gambar yang sesuai
dengan matef pelajaran, bukan hanya dilihat melainkan gambar tersebut
diurutican  dengan logls: dan  diben  penjelasan  berdasarkan
pengetahuannya.

Model Pembelajaran Piclure and Picture merupakan salah saty
langkah yang dapat ditempuh untuk memperbaiki dan meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada mala pelajaran [PS.

b. Aktivitas Belajar

Aktnvitas belajar siswa selama proses pembelamran merupakan
salah satlu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar Kegiatan
aktivitas yang ditunjukkan siswa dalam proses pembelajaran, kegiatan
yang mengarah pada proses pembelajaran, seperti akif bertanya,
menanggap, mengajukan pendapal, mengerjakan fugas tugas. seria
menjawab pertanvaan guru dengan balk. Semua cin perilaku lersebut
dapat ditinjau dari dan seg! proses. Aktivitas yang timbul dari siswa akan
mengakibatkan terbentuknya pengstahuan dan keterampilan yang skan
mengarah pada peningkatan prestasi.

c. Hasil Belajar

Hasil belaiar adalah keberhasilan yang sudsh dicapal oleh siswa

yang diperoleh dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil

betajar dalam waktu tertentu



G. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpyl akan diclah dan dianalisis dengan
menggunakan dua jenis analisis yailu analisis data statisbk desknptf dan
analisis data statistik misrensial. Untuk membantu perhifungan analisis
data statisfik deskriptif dan statistk inferensial digunakan program
aplikasi SPSS versi 20.0
1. Analisis Deskriptif

Anzlisis dala slalistik desknptif digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendesknpsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membus!
generalisasi (Sugiyono, 2013). Analisis data statistik desknptif dalam
penelitan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan aktivitas dan hasil
belajar

a. Dala Aktiviias Belajar

Analisis data statistk deskriptit aktivitas belajar  melibatkan
pengumpulan, penyajian, dan nterpretasi data untuk  memberikan
gambaran yang jelas lentang akiivitas belajar siswa. Adspun kriteria
aktivitas Belajar sebagai berikut:

P=F x 100%
N
Keterangan:
P Angka persenlase

F : Frekuensi Aktiviias Siswa



N - Jumiah Individu
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Tabel 3. 5. Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Interval Skor Kategori
0-54 Kurang Baik
55-58 Kurang
60-75 Cukup
76-85 Baik

B5-100 Baik Sekali

Sumber. (Annisa, dkk., 2019)

b. Data Hasil Belajar

Kriteria yang digunsgkan untuk menentukan kategon hasil belajar

siswa dalam penehbian ni

berpedoman pada kategori Standar

Departemen Pendidikan Nasional seperti pada tabel benkut

Tabel 3. 6.Kategori Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori

0-339 Sangat rendah
40 59 Rendah
60-74 Sedang
75-80 Tinggi

91 -100 Sangat Tinggi

Sumber: (Anyani & Kristin, 2021)

Adapun rala-rata kiitena Ketuntasan minimal (KKM) yang harus

dipenuhi oleh siswa minimal 75, Dan krtena tersebul, siswa yang

bersangkutan mencapal ketuntasan individu. Selanjutnya pembelajaran



dikatakan tuntas secara klasikal Ilka munimal 85 % siswa di dalam kalas
telah mencapai KKM.
2. Analisis Data Inferensial

a. Uji Normalitas

Menurul Ghozalt (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
vanabel pengaanggu alau residual memiliki distribust normal. Menurut
Ghozall (Ghozali, 2018) Alpha (a)merupakan suatu batas kesalahan
yang maksimal yang dijadikan sebuah paiokan oleh pensiiti Semisal
melakukan suatu penelitian, peneliti menetapkan alpha sebesar 5% alau
0,05 dengan kaidah keputusan jika signifikan lebih dari o=005 maka
dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal Uji K-S dibuat dengan
membual hipotesis
HO - data residual berdistnbusi normal,

H1 - data residual fidak berdisinbusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenal sama tdaknya
vanansi-vanansi dua bush disinbusi atsu lebin Uji homogenitas yang
akan dibahas dalam tulisan i adalah Uy Homogenitas Vanansi dan Uji
Bartiett. Uj homogenitas dilakukan untuk mengetahu apakah dsta dalam
variabel X dan Y bersifal homogen atau lidak. Pada penelitian ini

digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distnbusi F, dengan:
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Jika F hitung < F tabel, berarll homogeny
Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogeny
¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitran inl untuk mengetahu pengaruh model
pembelajaran Picture and Picture lerhadap Aktivitas dan Hasil belajar
IPS siswa kelas IV. Dalam pengulfian hipotesis im digunakan uji anova
dan Manova (fMultivanate Analysis of Varrans) Anova di gunakan pada
masalah 1 dan 2, Aktvitas dan hasil belajgr sedangkan Manova
digunakan pada model pembelajaran Ficlure and Piclure terhadap
Alktivitas dan Hasil belajar Apabila taraf signifikan<0.05 maka HO ditolak
dan H1 diterima, dan jika taraf signifikan =0.05 maka HO diterima dan H1

dilolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Deskripsi
1. Deskripsi aktivitas belajar, hasil belajar IPS, siswa melalui model
pembelajaran Picture and Picturs
a. Deskiipsi Akiivilas Belajar Siswa
1) Aktivitas belalar kelas ekspenmen

Analisis data statistic deskrptif akfivitas belajar melibatkan
pengumpulan, penyajian, dan interpreias: data untuk membenkan
gambaran yang jelas lentang aklivitas belajar siswa Adapun kiitenia

aktivitas belajar siswa kelas eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4. 1. Kategori Aktivitas Belajar Siswa

interval Skor Kategori Frekuensi Persentase

0-54 Kurang Baik 0 0
5559 Kurang 0 0
60-75 Gukup 2 8.3
7685 Bak 7 29,16
86-100 Amat Baik 15 62,5
Total 24 100

Sumber: Hasil Analisis data peneliti. 2024

Berdasarkan tabel 4.7 rentang skor dan 0 hmgga 54
mengindikasikan kinera yang kurang bailk, dengan tdak adanya
pencapaian vang signifikan. Sisws yang berada dalam kalegori ini

perlu  mendapatkan perhatian tambahan dan bantuan dalam
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menmgkatkan pemahaman mereks ierhadap maten pelajaran
Kemudian rentang 55 hingga 58 menunjukkan kinera yang kurang
menandakan adanya bebarapa kemajuan, tetapi masih memeriukan
upaya leblh lanjut untuk mencapal standar yang diharapkan.
Sementara iy, kalegori skor 60 hingga 75 menggambarkan kinena
yang cukup dengan beberapa aspek yang terpenuhi tetapi masih ada
ruang untuk peningkatan. Rentang skor 76 hingga 85 menandakan
kinena yang balk dengan siswa menunjukkan pemahaman yang
solid terhadap maleri dan kemampuan unluk menerapkannya
dengan baik dalam konteks yang relevan. Pujian dan dorangan
diperlukan untuk menjaga tingkat prestas: i Terakhir rentang 86
hingga 100 mewakili kinerja yang amat baik di mana siswa
menunjukkan pemahaman yang mendalam kreativitas  dan
kemampuan uniuk menghasilkan hasil yang luar biasa Pujian yang
pantas serta penghargaan akan memolivasi siswa untuk ierus
berkembang dan menjaga kualitas kinefja mereka. Dengan
memperhatikan deskriptor ini quru dan pendidik dapal memberikan
umpan balik yang sesuai dan merancang strategi pambelajaran yang

lebih efektf untuk mendukung pertumbuhan akademis siswa.
2) Aktivitas Belajar Kelas Konftrol

Aktivitas belajar mengacu pada kegiatan atau tindakan yang
dilakukan oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan memahami

konsep dan mengembangkan kemampuan siswa dalam konteks
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proses pembelajaran yang dalam hal ini hdak menggunakan mods]
pembelajaran Picture and Picture. Dalam kelas kontrol tanpa
menggunﬂkan mode! Pricture and Piclure, aktivitas belajar siswa
dapal dijglaskan melalul reptang skor yang merepresentasikan
tingkat pencapaian dan kualitas kineria mereka. Rentang skor O
hingga 54 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menaunjukkan
lunefja yang kurang bak dengan sedikit atau tanpa kemajuan yang
signifikan dalam pemahaman materi alau  kelerampilan yang
diharapkan. Rentang 55 hingga 59 menunjukiarn peningkatan sedikit,
namun masih ’aergﬂlbng dalam kategon Kmefa yang kurang
menandakan upaya awal dalam memperbailki pemahaman dan
kinerja siswa. Semeniara itu siswa yang berada dalam rentang skor

60 hingga 75 dapal dikalegorikan sebagal meémiliki kinera yang
cukup dengan sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang
mestnadal tethadap materi dan keterampilan yang relevan. Rentang
skor 76 hingga 85 menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa telah
mencapai tingkat kineria yang baik, menunjukkan pemahaman yang
solid dan kemampuan untuk menerapkan konsep dalam konteks
yang sesual Di sisi lain rentang skor 86 hingga 100 mencerminkan
kinerja yang amat baik dengan sebagian kecil siswa menunjukkan
pemahaman yang mendalam dan kemampuan untuk menghasilkan
hasil yang luar biasa datam proses pembelajaran Dengan demikian

dalam kelas kontrol penilaian deskripif akiivitas belajar



menggambarkan varias) dalam tingkal pencapaian siswa, yang
memberikan wawasan lentang kualitas pembeiajaran dan memandu
strategl pembelajaran yang sesual untuk mendukung pertumbuhan

akademis mareka,
b. Hasil Belajar IPS

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategar hasd
belajar siswa dalam peneliian ini berpedoman pada kategon Standar
Departamen  Pendidikan Nasional Adapun rata-rata kiilena
ketuntasan minimal (KKM) yang hatus dipenuhi oleh siswa minimal
75, Dan kntena tersebut siswa vyang bersangkuian mencapal
ketuntasan individu. S;eianjumya pembelajaran dikalzkan tuntas
secara klasikal jika minimal 85 % siswa di dalam kelas telah
mencapai KKM. Berikut sebaran kategor nasil belajar siswa pada 2

kelas diuraikan sebagal benkut
1) Pretest Kelas Ekspenmen dan Kelas Kontrol

Pretest dilakukan uniuk mengukur tingkai pengetahuan,
pemahaman, atau keterampilan awal siswa sebslum mereka
ferpapar dengsn intervensi atau periakuan yang dimaksud Dalam
penelitian ini pretest diadakan untuk kedua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan  kelompok confrol dengan  tujuan  untuk

mengevaluas) pemahaman awal siswa sebelum intervensi dilakukan.



Hasil dan pre-fest kelas eksperimen menunjukkan varnasi
dalam tingkat pengetahuan dan ketemmpilan awal siswa sebelum
penggunaan medel pembelajaran Hiefure and Picfure: Beberapa
siswa menunjukkan pemahaman ysng bak sementara yang lain
memilik tingkat pemabaman yang lebih rendah atau kKekurangan
dalam proses belaiar Ini memberikan gambaran awal tentang

kondisi awal kelas eksperimen sebelum intervensi diberikan.

Pi sisi lain pretest kelas kontrol juga menghasilkan gambaran
yang serupa. Para siswa dalam kelas kontrol menunjukkan tingkat
pengelahuan yang bervanas). Beberapa memiliki psmahaman yang
kuat dan ksterampilan yang baik semenitara yang lain menunjukkan
kekurangan dalam pemahaman atau keterampilan tertenty. Pretest
kelas kontral memberikan gambaran lentang kondist awal kelas

kontrol sebelum ada intervensi yang diberikan.



Tabel 4. 2. Pretest Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

8-39 Sangal 0 (1] 0 0
rendah

40-59 Rendah 5 20,8 3 125

60-74 Sedang 8 33.3 9 375

75-80 Tingg g 375 11 456

9-100  Tinggi Sekali 2 8,33 1 418

Total 24 100 24 100

Sumber Hasil Analisis daia penelitt. 2024

Hasil pre-fest untuk kedua kelompok, kelas eksperimen dan
kelas kontrol, menunjukkan vanasi dalam tingkat pengetahuan awal
siswa sebelum inkervensi atau periakuan diberikan. Rentang skor 0=
39 menggambarkan bahwa tidak ada siswa di kedua kelompok yang
memiliki pemahaman atau pengelzhuan vyang sangat rendah
sebelum intervens: dilakukan. ﬁentang skor40 - 58 ada siswa ima
siswa kelas ekspenimen dan lga siswa keias control yang
menunjukkan tingkal pengetahuan yang rendah Kemudian, rentang
sker 60-74 mencerminkan bahwa delapan siswa dar kelas
ekspenmen dan sembilan siswa dan kelas kontrol menunjukkan

pemahaman alau pengelghuan pada tingkal sedang sebelum



periakuan dilakukan. Semenlara itu, mayoritas siswa dar kedua
kelompok menunjukkan tingkat pengetahuan yang tinggl dalam
rentang skor 75-20 sebelum intervensi dibenkan. Rentang skor 91-
100 menunjukkan bahwa dua siswa darn kelas eispenmen dan satu
siswa dan kelas konirol memiliki pemahaman atau pengetahuan
yang sangal tinggl sebelumnya. Analisis ini memberikan gambaran
awal teptang kondisi awal siswa dan kedua kelompok ssbelum
perlakuan atau ntervensi diterapkan. Dengan demikian, hasil pretest
memberkan dasar untuk membandingkan perubahan atau
peningkatan dalam pemahaman dan pengelahuan siswa setelah

intervens: atau perlakuan tersebut dilakukan:
2) Posttest Kelas Ekspenimen dan Kelas Kentrol

Hasil posites! untuk kélas ekspenmen yang meneiapkan
mode! pembelajaran Picture and Preture dan keias kontrol yang tidak
metehima  perlakuan lersebut menunjukkan perbandingan yang
menark dalam lingkal peneapaian siswa seslelah  intervens
dilzkukan Kelas ekspenmen, yang ledibal dalam pembelsjaran
menggunakan model pembelajaran Ficlure and  Pioture,
menunjukkan peningkatan signifikan dalam  pemahaman dan
penerapan maleri pelajaran. Siswa dalam kelas eksperimen
menghasilkan skor yang secara konsisten menunjukkan peningkatan
dan pretest, menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model

Picture and Picture dalam meningkatkan pemahaman



Di sis1 lain, kelas kontrol, yang tidak menerima pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Picture and  Picture,
menunjukkan vanas dalam peningkatan postiest mereka. Beberapa
siswa menunjukian peningkatan yang lerbalas, letapt secars
keseluruhan, tingkat pencapaian siswa dalam kelas konfrol fidak
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelas
ekspenmean. Hal 1 menyoroli perbedaan dalam  efekbivitas
pembeiajaran berbasis proyek dalam memfasilitasi pemahaman dan
penstapan matern pelaiaran di antara kedua keslompok. Adapun hasil

analisis hasil belajar postest siswa diuraikan sebagai

Tabel 4. 3. Posttest Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Frekiens) Persesnlase Frekusnsi Persentase

0-39 Sangat 0 0 0 0
rendah

40-59 Rendah 0 a 0 0

80-74 Sedang 0 0 3 125

75-90 Tingg 14 58,3 16 6,6

91=100 Tingg Sekali 10 416 4 165

Total 24 100 24 100




Sumber. Hasll Analisis data penetili, 2024

Hasil postfest untuk kelas ekspenmen yang menerapkan
pembelajaran model psmbelajaran Piclure and Poiure dan keias
kontrol yang lidak menerima periakuan tersebul menggambarkan
perbandingan yang menank dalam tingkal pencapaian siswa setelah
intervenst dilakukan. Kelas eksperimen yang lsiiibal dalam
pembelajaran Ficlure and Picture menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam hasil posttest mereka. Sebagian besar siswa dalam
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan dalam kategon tingicat
pengelahuan dan keierampilan dengan mayoritas siswa meniperoleh
skor di rentang 75-100 yang mencerminkan pemsahaman dan

penerapan yang tinggi terhadap mater pelaiaran.

Kelas control yang tidak menerima pembelsjaran
menggunakan model pembselajaran Picture  and  Picture Juga
menunjukkan peningkalan dalam hasil posties! mereka, meskipun
tidak sebesar kelas skspenmen. Rentang skor 60- 74, ada tiga siswa
kelas kentrol dan yang menunjukkan tingkat pengstahuan yang
rendan Meskipun mayoritas siswa di kelas control memperoleh skor
dalam rentang 75-80, ungka! pencapaian siswa dalam kelas kontrol
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kelas ekspenmen . Hal
i manunjukkan bahwa pembelajaran menggunkan modsl memiliki

dampak posiif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan



konsep pembelajaran dibandingkan dengan lanpa menggunakan

model pembelajaran.

Analisis hasil ini memberikan wawasan yang berharga lentang
sfekiivitas menggunkan model dalam pesmbelsjaran meningkatkan
hasil befajar siswa, Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan
pembsigjaran yang inovalif dan nlerakiif dalam meningkatkan
kuglitas pendidikan dan hasil belajar siswa Dangan memperhatikan
perbedasn dalam hasil posttest antara kedua kefompok, pendidik
dapat mengevaluasi strategl pembelajaran yang lebih efektif untuk

memesnuhl kebutuhan pembelajaran siswa di masa depan.

B. Hasil Analisis Inferensial
1. Uji Prasyarat Analisis
1) Uy Normalitas
Up Normalitas pada aktivita belajar siswa keslas ckspenmen dengan
menggunakan diagram normalitas data
‘Grafik 4.4 Diagram Normalitas Data

Ihh'nl
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Berdasarkan hasil pengujian PP-Plot menunjukkan bahwa
menunjukkan pola lonceng tetbalik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistnbusi normal Dengan demikian, asumsi atau persyaratan data
berdistribusi nommalitas. Selanjutnya setslah penqujian nomalitas data
miemenuhi, dilanjutkan dengan pengujian homogenitas dala.

2) . Uji Homegenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah sampel memiliki
varian yang sama untuk mengetatiul apakah kedua sampel tersebul
homogshy atau tidak maka periu di uji homogenitasnya terebih dahulu
dengan taraf signifikansi < 0.05.

Tabel 4. 5. Uji Homogenitas Data
Tests of Homogeneity of Variances

| avens

Statistic ditd2 Sig

Kelas Based on Mean 2138 2 66 126

ERPmeN  edbiMedan | 1338 2 86 269
Based onMedianandwith 1338 2 37678275
adjusted df

Basedontnmmedmean 1763 2 66 180
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Sumber. Hasll Analisis data penetili, 2024

Nilai signifikansi alpha yang dipercleh dan up horogenitas
sebesar 0126 menunjukkan bahwa lidak ada perbedaan signifikan
dalam varians anlara kelompok daizs yang diuji. Oleh karena itu, kita
dapat melanjutkan analisis stafistk yang memerlukan asumsi
homogenitas, seperll U]l beda mean alau analisis varians (ANOVA)
Selelah pengujian prasyarat telah terpenubii, maka dilakukan analisis
regres| sederhana digunakan untuk meniawab pertanyaan tenlang
pengaruh atau hubungan antara satu vanabel independen (dalam hal
ini, Model Pembelajaran Picture and Ficture terhadap dengan satu
variabel dependen (aktivitas belajar) Adapun hasil pengujian di
sajikan sebagal berikut:

2. Uji Hipotesis
a Pengaruh medsl pembsiajaran Picture and Dicture terhadap

aktivitas belajar siswa kelas IV SD Inpres Paccinongan.



Tabel 4. 6. Uji Coefficient
Coefficients?
Unsiandardizsd Siandardized
Coefficients Ceefficients

Stel.
Modei B Ertor Bela T Sig
1 (Constant) 53.361 1278 4727 000

Pictureand 395 18 485 8633 040

Picture

a. Dependent Variable: Aktivitas Ekspenimen

Sumber: Hasil Analisis data penelili, 2024
Koefisien regresl yang diperoleh sebesar 0335, hal ini
mengmdikasikan bahwa seliap peningksian sebesar 1 kali
penerapan mode! pembelajaran Picture and Picture akan dilkuti
oleh peningkatan sebesar 0.395 poin dalam akhivitas belajar siswa:
Dengan kata lain, setiap tambahan 1% dalam penerapan model
pembelajaran Bicture and Bicture memiliki dampak yang positif

terhadap aktivitas belajar siswa sebesar 0.397 poin.



Tabel 4. 7. Uji Anova

ANOVA:
Sum'of Mean
Model Squares of Satare F Sig
1 Hﬁgrﬂssin 607.688 1 607638 4132 L40

Residual 1175188 23 8293]

=a

Total 7122 875 24

a Dependent Variable: Aktivitas Eksperimen

b: Pradictors: (Constant), Sicture and Ficture
Signifikansi slpha yang diperoleh sebesar 0.040 yang lebih
kecil dari nilai alpha 0.050, menaridakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari medel pembelgjaran Picture and Piclure
terhadap aklivitas belajar siswa. Secara spesifik, dengan nilat alpha
sebesar 0,040, hal ini berarti bahwa probabilitas terjadinya hubungan
atau pengaruh antara model pembelajaran Picture and Picfurs dan
akfivitas belajar siswa Oleh karena itu, hasil penslitian menunjukkan
bahwa mode! pembelajaran Project Based Leaming memiliki dampak

yang nyata terhadap aktivitas belajar siswa,



Tabel 4. 8. Uji Model Summary

Model Summary
Adjusted R Std, Emor of

Modsl R R Square Square the Estimate:

1 485 184 Ted 309186

a Predictors: (Constant), Picture and Picture
Koefisien determinasi sebesar 0184 menunjukken bahwa
model pembelagjaran Piclure and Piclure memberikan kontribusi

sebesar 18.4% terhadap vanasi atau vanabilitas aktivitas belajar

b Pengaruh model pembelsjaran Picture and Piclure terhadap hasil
belajar siswa kelas IV Kabipten Gowa.
Secara parsial, pehgaruh medel pembelgjaran Picture and
Picture terhadap hasil belajar siswa kelas IV Kabupaten Gowa
menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Tujuan utamanya adalah
untuk memahami secara lebih mendalam bagaimena moded
pembelagaran im memengaruhi pencapaian hasil belajar siswa pada
tingkat yang lebih spesifik. Adapun hasil pengujan di sajikan sebagai

berkut
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Tabel 4.9. Uji Coefficient

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Cosfficients Coetfiicients
Maodel B Std. Emar Bets 1 Sg
1 (Consiant) 818613 1732 10,555 859

Hasi|Belajar ~ 1.085 199 . 852 1424 000

SIEWE

2. Dependent Vanable. Hasil Balajar
Sumber: Hasil Analis's data penefiti, 2024
Koefisien regresi yang diperoleh sebesar 1085, hal ini
mengindikasikan bahwa sefiap peningkatan sebesar 1 kali
penerapan model pembelajaran Picture and Picture akan diikuti oleh
peningkatan sebesar 1.095 pain dalam hasil belajar siswa Dengan
kata® lain, ssbap tambshan 1% dalam penerapan model
pembelajaran Picture and Piclure memiliki dampak yang positif
terhadap hasil belajar siswa sebesar 1.095 poin. Sebagai contoh, jika
penerapan mode! pembelajaran Eicture and Picture meningkat
sebesar 1%, maka secara teoriis diharapkan akan dilkuli oleh

peningkatan sebesar 1.095 poin dalam hasil belajar siswa.
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Tabel 4. 10. Uji Anov

ANOVA2
Model Sum of Squares Df Mean Square: F Sig
1 Regression 106891 106.891 2057 000
Residual 1143108 22 51959
Tolal: 1250.000 23 e

a Dependent Vanable: HB K EKs
b Predictors: (Constant), Picture and Picture
Sumber Hasil Analisis data peneliti, 2024

Signifikansi alpha yang diperoleh sebesar 0.000 yang lebih
kecil dasi nilai alpha 0.050 (atau 0.05), menandakan bahwa terdapal
pengaruh yang signifikan dan model pembelgjaran Piclure and
Picture terhadap hasil belajar siswa. Secara spesifik. dengan nilai
glpha sebesar 0.000, hal ini berarti bahwa probabilitas tenjadinya
hubungan atau pengaruh antara model pembelajaran Picture and
Picture dan hasil belajar siswa. Dleh karena ilu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Ficture and Picture

memiliki dampak yang nyata leshadap hasil belajar siswa.
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Tabel 4.10 Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Emror of the Estimate

1 o57= F12 £92 720829

a, Predictors: (Constant), Picture and Picture
Stimber: Hasil Analisis data peneliti, 2024
Koefisien determinasi sebesar 0692 menunjukkan bahwa
mode! pembelajaran Piclure and Piclure memberikan kontribusi
sebesar 69.2% terhadap variasi atau variabilitas hasil belajar siswa.
¢. Pengaruh mode! pembelajaraan Picture and Pictiure terhadap aklifitas

belajar dan hasil belajar siswa kelas IV Kabupaten Gowa

Adapun pengaruh modsl lerhadap aktivitas dan hasil belajar

yang dimaksud disajikan pada tabel berikut:






a. Design. Intercept + X

b. Exacl statistic

Sumber Hasil Analisis data peneliti, 2024

Tests of Between-Subjects Effects

75

Type )
Dlapencent Sum of Mean
Source  Variable Squares o  Square F Sig
Cofrecte  Alivitas_Belajia  1165069e 2 116507  1.358 (40
dModal 1 4
Hesl Balar  S48520% 2 5AS83 2070 016

4

intercept  Aktivites Belgja 17716116 1

PRLTL L e

f 7 7 9 0
Hasil Belsjiar 19447000 1 19440000 319371 00
0 0 5 0
X Aklivitas Belsia 1165069 2 116507 1358 03
f 4 9
Hasil_Belajar 548579 2 54853 20/0 01
4 3
Emor  Akiivitas_Belaja = 457833 2 19906 ]

'



Hasil Belajar 1400000 2 60870
3
Total Akivitas Belajla 17761800 2
r 0 4

Hasil Balajar 18580000 2 ;

0 4
Conects  Aktivilas _Belaja 457833 2
dTotal 71 3
Hasi Balzar 1400000 2
3

a. K Squared = . /13 (Adjusted R Squared = .202)

b. R Squared = 736 (Adjusled R Squared = 262)

¢. R Squared= 795 (Adjusted R Squared = 421

Sumber: Hasil Analisis data pensliti, 2024

Berdasarkan nilal sig yang diperoleh menunjukkan 0,040,

0.016 di mana <0,05, sehingga kesimpulan dan jawaban hipolesis
adalah terdapal pengaruh penerapan model pembelaam@an Piclurs
and Picture terhadap aktrvitas dan hasil balajar.

B. Pembahasan

1. Pengaruh model Picture and Picture terhadap aktivitp as belajar
siswa kelas Kabupaten Gowa.

Analisis regresi menunjukkan bahwa Koefisien regresi yang
diperoleh mengindikasikan bahwa seliap peningkatan sebesar kali

penerapan model pembelajaran Picture and Ficiure akan diikuti oleh



peningkalan sebesar poin dalam aktivitas belajar siswa. Dengan kala
lain, setiap tambahan dalam penerapan model pembelajaran Piclurs
and Piciure memiliki dampak yang positif erhadap aktivitas belajar
siswa, Signifikansi alpha yang diperoleh lebift kecil dari nilai alpha
menahdakan bahwa lerdapal pengaruh yang signifikan dar model

pembelajaran Piciure and Picfure terhadap aktivilas belajar siswa.

Secara spesifik, dengan nilai alpha, hal ini berarti bahwa
probabifitas terjadinya hubungan atau pengamuh antam model
pembeiajaran Picture and Picture dan aktivitas belajar siswa adalah
cukup finggi. Oleh karena iu, hasil peneliian menunjukkan bahwa
modal perbelajaran Picture and Picture meniiliki dampak yang nyata
terhadap aktivitas belajar siswa. Lebih lanjut, koefisien determinasi
menunjukkan bahwa model pembelsjaran Picture and Picture
memberikan kontribusi sebesar terhadap variasi atau variabilitas
aktivilas belajar siswa. Im menggambarkan sejauh mana model
pembelajaran ini mampu menjelaskan vanasi dalam aktivitas belajar
siswa, yang menunjukkan relevansi dan penlingnya penerapan
modal pembelajaran ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan

hasil belajar siswa kelas IV, Kabupaten Gowa.

Temuan inl sejalan dengan (Wahyuni & Hurivati, 2020) bahwa
Model pembelajaran Ficture and Picture adalah pendekatan yang
menggunakan gambar sebagal media ulama dalam proses belajar

mengajar. Aktivitas belajar yang dilerapkan dalam pembelajaran IPS



pada siswa kelas IV 5D seperll, setelah guru menampilkan beberapa
gambar yang menggambarkan berbagai Bentang Alam dan
Profesinya. Siswa diminta untuk menganalisis setiap bentang Alam
dan rmensntukan jenis profest Siswa juga mendiskusikan Bentang
Alam yang adas di indonesia. Setiap kelompok kemudian
mempresantasikan hasil diskusi mereka di depan kelas Setelah
pemaparan maien, siswa diben serangkaian gambar yang bensi
berbagal Jenis bentang Alam di Indonesia yang telah dipslajan
sebelumnya. Siswa mengelompokkan bentang alam dengan profesi

di setiap bentang Alam.

Penerapan model pembslajaran Picture and Frcture uniuk
mengajarkan tentang Bentang Alam kepada siswa kelas IV SD._ Teon
pendidikan dapal frenjadi landasan untuk merancang akiivilas
belajat yang efektif. Menurut Dawd Ausubel dalam (Pangestika, dkk._,
2021) mengemukakan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika siswa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang
telah mereka miliki. Pada model pembelajatan Picture and Ficture,
siswa dapsl membual hubungan antara  gambar-gambar
keberagaman deugan pengalaman mereka sendin atau pangetahuan

sebelumnya tentang keberagaman.

Dengan menggunakan model pembelajaran Picture and
Picture, siswa kelas IV dapal belajar lenlang Benlang Alam di

Indonesia dengan cara vyang interaktf, menyenangkan, dan



memperdalam pemahaman mereka lentang Bentang Alam dan
Profesi. Guru dapal merancang aktivilas belajar Picture and Picture
yang mendukung parkembangan kognitif, sesial, dan emesional
siswa kelas IV SD dalam metmahami Bentang Alam di Indonesia.
Penggunaan model pembelajaian Piclure and Picture tidak hanya
membantu  siswa mempseroleh pengstahuan baru, letapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif

Komteks penggunaan model pembelajaran Picture and Picturs
untuk mengajarkan kepada siswa kelas [V, penelitan im sejalan
dengan teori hasil belajar yang relevan dapal menjadi landasan
untuk memahami dampak dan efektivitas pembelajaran. Menurut
(Pratama, 2021) teon belajar kooperalif menekankan pentingnya
kerja sama antara siswa dalam mencapal tujuan pembelajaran
bersama. DBalam model psmbelajaran Picture and Piclure siswa
dapal bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk
menyelesalkan tugas-tugas terkat dengan kebersgaman yang
ditampillan dalam gambar-gambar. Kolaborasi ini: memungkinkan
mereka untuk belajar salu sama lain, saling mendukung, dan

mencapal pemahaman yang lebih dalam tentang maten.

Penggunaan model pembela@ran Piciure and Picfure dalam
mengajar bentang atam di Indonesia kepada siswa: kelas |V dapat

diperkual. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi psmahaman



siswa lentang bentang alam istap juga mempromosikan keterlibalan

aktif, interaksi sosial, dan kolaborasi di-antara siswa.

Meode| pembelajafan Pricture and Ficture, gurd menggunakan
gambar-gambar untuk mewakili konsep atzu situasi dalam IPS,
seperti berbagal Keraktenstik bentang alam. Siswa diminta untulk
mienganalisis gambar-gambar isfsebut dan mengidentifikasi
nformasi yang relevan. Siswa bekera dalam kelompok untuk
mendiskusikan gambar-gambar tersebul.  berbagi  pemahaman
meteka, dan memperdalam pemahaman lentang konsep-konsep
IPS Melalui diskusi kelompok. siswa mieningkatkan ksterampilar
komunikasi dan kolaborasi mereka, seria saling belsjar dari saiu

sama lain

Tean yang mendukung bahwa model pembelajaran Picturs
and Prcture memiliki dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa
kelas IV SD Inpres Patginongan Kabupalen Gowa, terkait dengan
teori belajar dan penelitian relevan yang mendukung efekiivitas
model ini. Pertama, Teon konstruktivisme menegaskan bahwa
pembelaajaran tenal melalu hubungan anatara pengalaman baru
dan pengetahuan sebeiumnya, dalam model pembelajaran Picture
and Picture, gambar yang disgjikan menjadi rangsangan Yyang
memunculkan pengetahuan baru dengan skema yang sudah di miliks
siswa. kenstruktivisme: social, menekankan pentingnya interaks

social dalam membangun pengstahuan dalam pembelajaran model



pembeigjaran Ficlure and Piciure, siswa bekeija keiompok,
berdiskusi, dan memecahkan masalah bersama. Dalam konteks ini,
peneliian oleh (Napitupuly dkk. 2023) menunjukkan bahwa
pembeiajaran menggunakan model pembelagran Picture and
Hicture mendorong pemahaman yang lebih dalam dan retensi yang
lebih baik pada siswa Kedus, tsori molivasi belajar mendukung
konsep bahwa melalui aktivitas yang melibatkan gambar dan
kolaboras!, siswa merasa lebih lermolivasl karena pembelaaran
menjadi menarik dan bermakna, memenuhi kebuluhan dasar dan
keterhubungan. Model pembelsjaran, Picture and Picture
membernikan kesempatan bagl siswa untuk mengambil peran akbf
dalam pembelajaran mefeka Dalam konteks ini, penelitian oleh
(Prinatiniwati & Sukadari, n.d.) menunjukkan bahwa pembelaiaran
menggunakan model pembelajaran Piclure and Picture  memiliki
dampak positif pada motivasi siswa dan kinera akademik siswa.
Ketiga, leon pemrosesan informasi model pembelajaran Piclure and
Picture pada aktiviizs belajar siswa mengandallkan stimulasi visual
untuk membantu siswa memahami dan mengigat informasi dengan
baik. Gambar membantu mengaktifcan dual coding (verbal dan
visual) yang meningkatkan retensi informasi. Dalam konteks ini,
pengiitan aleh (Wahyuningsih, 2021) siswa mengalami peningkatan

dalam proses pembelajaran sangat baik, media gambar untuk



meferangkan sebuah malen alau memiasilitasi siswa untuk akiif

belajar yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Z Pengaruh model pembelajaaran Picture and Picture terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Paccinongan Kabupaten
Gowa

Temuan bahwa model pembelajgran Picfure and Picture
memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
IV SO Inpres Pacenongan, Kabupaten Gowa, didukung oleh analisis
regresi. Koefisien regresi yang diperolen menunjukkan bahwa sstiap
peningkatan ‘sebesar kall penerapan model pembelajaran Picture
and Piciure akan dikuti oleh pemingkatan sebesar poin dalam hasil
belajar siswa. Hasil ini Juga konsisten dengan penelitian oleh
Insyasiswa, (Mabith & Adnan, 2021) vyang menunjukkan
Pembelajaran model Piciure and Piclure ini juga melatih agar siswa
berparfisipasi akiif terhadap permasalahan kontekstual vyang
berkaitan dengan maten IPS melalui maten IPS yang mereka pilih,
seflingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa mulal dan

menganalisis, mensintesis. mengevaluasi

Signifikansi alpha yang dipsroleh, lehih kedil dari nilai alpha
standar, menunjukkan bahwa lerdapat pengaruh yang signifikan dari
mode! pembelajaran Picture and Ficture terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini mengindikasikan bahwa probabilitas adanya hubungan atau

pengaruh antara penerapan model pembelajaran Picture and Picture



dan hasil belajar siswa sangal tinggl. Hal i sejalan dalam temuan
(frzami, 2023) terdapal pengaruh model pembelajaran Picture and
Ficture terhadap hasil belajar dérrgan rata-rata skor hasil belajar
kelompok eksperirnen lebih linggt dibandingkan dengan kelas
kentrol. Temuan ini juga sejalan dengan peneliian yang dilakukan
oleh {Ariyani & Knistin, 2021) vang menvatakan bahwa model Picturs
and Piclure dapat meningkatkan hasil belajar dan dapal membantu
peningkalan  kemampuan menyimak dan mencernitakan kembali

melalui pengurutan gambar sesual alur cerita.

Koefisien  determinasi menunjukkan bshwa  mode]
pembelajaran Picture and Piclure memberikan keniribusi lerhadap
variasi atau vanabilitas hasil belajar siswa. Arinya model
pambeiajaran tersebul memamkan peran yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kefas IV di SD Inpres Paccinongan,
Kabupaten Gowa Dengan demikian, temuan ini memberkan bukti
kual bahwa penggunaan model pembelajaran Piclure -and Ficture
secarae efeklif dapat meningkatkarn hasil belajar siswa, yang

merupakan wjuan utama dari pendidikan,

Temuan int didukung eleh (Purba, 2023) bahwa rmodel
pembelajaran Piclure and Picture efekifi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan (Seran & Suani, 2079) bahwa
modsl pembelajaran Picfure and Picture meningkatkan hasil belajar

IPS siswa. demikian pula dengan (Ramadhani & Rukmana, 2022)



dengan temuan bahwa /8% model Picture and Pictuure berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa

Temuan penelitian yang di lakukan (Lenggogem dkk, 2021)
dalam peneliianny2 juga menemukan bahwa Model Picture and
Picture yang dikombain dengan media video diperoleh beipengarnih
signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolsh dasar pada mala
pelajaran IPA. Hal yang sama dengan (Ajyeng Anni dkk., 2028) yang
mempercleh model pembelaiaran Pioture and Piclure secara

bersame-sama lerhadap kemampuan bempkr krestif dan hasil
belajar IPS.

Model pembelgjaran Pwcfuwre and Pictwe membsnkan
pengalaman pada siswa untuk bertanggung jawab atas seqala
sesuaty yang dikerjakan dalam kelompoknya. Disamping itu juga,
siswa harus: menyamakan preseps tentang gambar yang akan
dihadirkan, sehingoa setiap kelompok mempunyal tWjuan yang sama.
(Hidayat dkk., 2020) Peneliian oleh (Purba, 2023) menunjukkan
bahwa made! Ficture and Picture dapat meningkatian hasil belajar
siswa.

Temuan ini juga sejglan dengan tean konstrukiivisme
menegaskan bahwa siswa secara aklif membangun pengeishuan
mereka sendiri melalul interaksi dengan maleri pembelajaran dan

lingkungan belajar Mode| pembelajaran Ficture and Picturs mampu



meimnbual siswaa berada pada lahap operasional konkrel, dengan
mefnyusun gambar secara berurutan  mendorong  siswa
menghubungkan konsep baru dengan pengalaman siswa dan pada
saal diskus! kelompok sast menyusun gambar, siswa di benkan
gambar — gambar tentang jenis pekerjaan di berbagal bentang alam (
sawah, gunung, panlail dengan menysun dan mendiskusi gambar,
siswa memahami hubungan antara lokasi geograhs dan pekeraan
masyarakal. Peneliian oleh (Wahyudi dkk., 2023) metiunjukkan
bahwa model pembelsjaran Picture and Picture yang merupakan
madel pembelajaran yang lepal dalam mengembangkan kreaktivitas
siswa, membanakitkan rasa menyenangkan sast pembelsjaran
berlangsling dengan menyusun gambar sesuai dengan urutan yang
benar.

3 Pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap
aktivitas belajar, dan hasii belajar siswa kelas IV SD Inpres
Paccinongan

Penerapan model pembelajaran Piciure and Piciure adalah
suatu metode pembelsjaran yang titik fokus siswanya lerletak pada
gambar yang diurutkan menjadi urutan yang dapat ditenma oleh
kenyataan. Nilal signifikansi yang diperoleft kurang dan nilan alpha
yang merupakan standar umum uniuk tingkat signifikansi dalam
peneiitian ilmiah. Artinya terdapatl bukh yang cukup untuk menaliak

hipotesis nol dan menenma hipotesis alternatt behwa terdapat



pengaruh penerapan mode! pernbelgjaran Freture and Frcture
lerhadap dua variabs! yang diteliti, yaitu aktivitas siswa, hasil belajar.
Dengan demikian, kesimpulan dan paneliian ini adalah bahwa
penerapan model pembelajaran Picture and Pleture memilik dampak
yang signifikan terhadap peningkatan aktivilas siswa, peningkatan
hasil belajar. Hal mi menunjukkan pentingnya pendekatan
pembeiajaran yang beronenlas) pada gambar dalam merangsang
keterlibatan siswa, mengsmbangkan keterampilan sosial, dan

meningkatkan pencapaian akademik mereka

Aklivitas belgjar IPS adalah peneliti menggunakan model
Picture and Piclure Picture and Picture merupakan sebuah model
dimana gury menggunakan alat bantu atau media gambar untuk
menerangkan sebuah meteri alau memfasilitasi siswa unluk akhf

belajar

Penggunaan model Picture and Picture dapatl memotivasi dar
akiifitas siswa membaniu meningkatkan pemahaman menyajikan
data dengan menarik dan terpercayamemudaikan penafsiran dats
dan memadstkan informasi. Penggunaan model Picture and Picture
bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien lefapi juga
membanty siswa menyerap maten belajar lebih mendalam dan
utuh Hampan setelah menggunakan Ficlure and Picture adalah
siswa dapat lebih aktif dan semangat mengikuti pembelajaran IPS

(Yuniarti dkk_, 2020).
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Temuan inl sejalan dengan penesiiban sebeluminya yang di
antaranya, (Ramadhani & Rukmana, 2022) bahwa melalui model
pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar dapat menumbuhkan rulai dalam softskill salah satunya adalah
nilai kerjasama yang diperlukan dalam kehidupan sehari-harn seper
pengenaan lugas kelompok dalam pembefajaran. (Yunayah dkk.
2020) dengan temuan yang sama bahwa Model psmbelaaran

Ficture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Modsl| pembelgjaran Ficture and Prcture merupakan model
menyenanakan bagi siswa karena siswa lidak sadar baliwa mereka
sedang belajar bagi beberapa siswa merupakan hal yang
memboesankan, namun kegmatan pembela@aran yang dibalut dengan
permainan penyusunan dan pengurutan gambar membuat merska

lidak sadar sedang belaiar dan berkreasi:

Analisis regresi menunjukkan bahwa kosfisien regresi yang
diperoleh mengindikasikan bahwa seliap peningkatan dalam
penerapan model pembelajaran Picture and Picture akan diikuti oleh
peningkatan yang signifikan dalam akiivilas belsjar siswa Hasil i
kensisten dendan penelitian sebelumnya yang menyalakan bahwa
metode pembelajaran  berbasis  visual dapal meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Clark et al., 2020;

Ningsth & Herlina, 2020). Dengan kala lain, sebap tambahan



penerapan model Pictuwre and Prclure memiliki dampak positif

terhadap aktivitas belajar siswa.

Nilai signifikansi (alpha) yang diperoleh lebilv kecil dan 0.05,
yang menunjukkan adanya penaaruh signifikan antars penerapan
mode! Picture and Picture dan akbvilas belajar siswa {Syam dkk._,
2023). Hasil ini sejalan dehgan penelilian lain yang menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperalif dan berbasis gambar dapat

meningkatkan hasil belaiar secara signifikan (Liando =t al_, 2022).

Secara spesifik, nilal alpha yang rendah ini mengindikasikan
probabilitas tinggi adanya hubungan -atau pengaruh antara mode!
Picture and Picture dan aktivitas belagr siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model Picture and Ficture memiliki
dampak signifikan terhadap aktivitas bela@ar sswa Lebih lanut,
keoefisien determinasi (R*} menunjukkan behwa model Ficture and
Picture memberikan koniribusi sebesar 65% lerhadap variasi dalam
akiivitas belalar sisws, yang menunjukkan relevans| dan pentingnya
penerapan mode! pembelajaran i dalam meningkatkan kualitas
pendidikan (Purba, 2023).

Penggunaan mode! Picture and Bicturs dalam mengajar topik
Bentang Alam di Indonesia kepada siswa kelas [V terbukli sanga!
efektif Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa

tentang konsep-konsep geografis telapi juga mempromosikan



keterlibaian aklif interaksl sosial dan kolaborasi di antara siswa.
Seperti yang diungkapkan oleh (Patta dkk., 2021) metode
pembelajaran berbasis visual mampu meningkatkan kemampuan

kognitif siswa secara signifikari.

Model Picture and Picture menggunakan gambar sebagal
representasi konsep atau siluasi dalam IPS sepeiti karakleristik
bentang alam. Dalam konteks ini siswa diminta untuk menganalisis
gambar-gambar lersebut dan mengidentifikasi informasi  yang
relevan. Diskusi kelompok merupakan bagian integral dan metode
ini, di mana siswa berbagi pemahaman mereka dan memperdalam

pengetahuan merska lentang maten yang diajarkan(Sumarlin, 2021),

Pembelajaran kooperatif melalui model Piclure and Picture
talah terbukti méningkatkan keterampilan komurikasi dan kolaborasi
siswa, serta meningkatkan kemampuan berpikir kntis {Rezkyana
dkk_, 2023). Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian lain yang
menunjukkan  bahwa model pembelajaran  interaktif  dapat
meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar secara signifikan

(Yulianti dkk . 2019){Imran, 2024).

Mode!: pembelajaran ini, siswa- juga belajar untuk bekerja
sama dan berkoninbusi dalam proses diskusi, yang secara langsung
berdampak pada peningkatan keterampilan sosial dan kognitif

(Rukmimi dkk., 2024). Hal ini sesual dengan peneliian yang



dilakukan oleh (Nursalam & Suardi, 2022) yang menemukan bahwa
siswa yang terlibat akiif dalam diskusi kelompok menunjukkan
psningkatan pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan

pembeiajaran konvensional.

Keseluruhan, hasil penelitian menunjukian bahwa penerapan
modsi pembelajaran Picture and Picture memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap aktivitas belajar siswa. Metfode ini tidak harya
memfasiltasi pemahaman konsep-konsep abstrak melalui
visualisas! tetap! juga mendorong keterlibatan aktif dan kolsboras:
antar siswa, Dengan demikian, penerapan model ini sangat relevan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka disimpulkan
bahwa;

1. F*erhaﬁdlf}gan antara kelas skspenmen yang menggunakan Piclure
and Picture dan kelas kentrol yang ldak menggunakan modsi
pembelsjaran menunjukkan bahwa model pembelsjaran Picture and
Ficture lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar IPS siswa, dengan mayoritas siswa di kelas eksperimen
mencapal kategon baik hingga amal baik.

2 Terdapal pengaruh model pembelajaran Picture and Picturs lerhadap
aktivitas siswa yang dibuktikan dengan Signifikansi alpha yang
diperoleh lebih kegil dan nilal alpha menandakan bahwa lerdapatl
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Picture and Picture
ternadap aktivitas belajar siswa

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Bicture and Picture terhadap
hasil belajar dengan Signifikansi alpha yang diperoieh lsbih kecil dan
nilai alpha, menandakan bahwa terdapal pengaruh yang signifikan
dan mode! pembelajaran Preture and Picture terhadap hasil belajar
siSwa.

4 Berdasarkan nilai signifikansi (sig) yang diperoieh dari psnelitian,

semuanya lebih kecil dari nilal alpha yang umumnya digunakan, dapat

ai
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disimpulkan bahwa lerdapal pengaruh yang signifikan dari penerapan
madel pembelajaran Picture and Picturs terhadap aktivitas siswa, hasil
belajar mereka. Hal mi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis Piclure and Piclure secara ‘efeklif meningkatkan tingkat
keterlibatan siswa, sefla meningkatkan pencapatan akademik mereka
dalam pembelajaran Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan
duklmgan empins yang kuat untuk keefekiifan model pembelajaran
Bicture -and Frclure dalam merangsang aktivitas siswa, meningkatkan
hasil belaiar.
B. Saran

Adapun berdasarkan hasil ismuan, maka yang menjadi saran penelit

yaitu:

1 Unituk sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif
keqiatan pembetajaran yang dapat diterapkan sebagal penunjang
dalam meningkatkar kualitas pelaksanaan proses kegistan
pembelajaran seperti salah satunya dengan menghadirkan
penerapan model pembelaiaran Piclure and Picture  dalam
pembela@ran

2 Untuk guru agar mempefhatikan fasilitasi kolaborasi dan
pembelajaran Aktif Dalam Pembelajaran Piclure and Piciure,
kolaborasi antara siswa merupakan Kunct keberhasilan. Penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kolaboras: yang

efektif, baik melalui pembagian tugas, diskusi kelompok, Sslain ifu,
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guru juge perlu memfasilitasi pembelajaran akhf denganmendorong
siswa unfuk mengemukakan pertanyaan, mencar solusi atas
masalah yang dihadapi- Dengan cara ini siswa akan lebih terlibat
dalam proses pembelajaran dan lebih mampu membangun

pemahaman yang mendalam alas materi yang dipelajari
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Judul Modul - Ragam Bentang Alam dan Keterkaitannya Dengan
Ajar Profesi
~ Nama Penulis - Basmala, S Pd.
Satuan - 5D Inpres Paccincngan
Pendidikan
Jenjang Umum /S0
Pendidikan h
Fase (B (Kelas 3-4)
Kelas 3}
Mata Pelajaran - IPAS
Deskrips Peserta didik mengenal ragam bentang alam dan
Umum rnengltientﬂikass kelkayaan alam yang dihasilkan
Modul serta menghubungkan pengaruh geogfafis dengan
Asar profesi dominan yang ada di lingkungan sekitamya
Actan Alur hitps.//dive.qoogle com/le/d1TQVSE! aM2BolinGE
Tujuan St-HyscburTVS 1Cview7usp=shanng
Pembelajaran
(ATE
Profil F F’etajaf Beriman, bertakwa kapada Tuhan Yang Maha Esa
PR dan berakhiak mulia,
Berkebinekaan global
Bergotong-royong,
Tujuan Menganalisis hubungan aniara ragam
Pembelaiara bentang alamdengan profesi
) L e masyarakat di sekitamya - !
Total Alokasi 7 x 35 menil (3 kali pertemuan)
Jam
Palajaran - . A
_ Picture and Picture
PWMafaran _
{arget Mund Murid regularftipikal
Jumiah Mund 24
Prasyarat Peserta didik mengenal lingkungan selalar
Kompelensi
Saranadan « Sumber Belajar . (Kemenlerian Pendidikan, |
Prasarana

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitm,
dkk dan Intemet),

= (Gambar Bentang Alam
« |KPD




Pertemuan |

Topik | Mengenal Ragam Bentang Alam di Lingkungan Sekitar

03

Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menstimulus rasa
ingin tahiu siswa tentang bentang alam
a. Anak-angk coba kallan ssbutkan apa saja benfang
alam yang ada difingkungan tempat tinggalmu?
b. "Apa saja karakternishknya? Jelaskan apa saja yang
kamu ketahui

Tahap Penyajian mater
1. Guru memperlihatkan gambar bentang alam dan
mengajak siswa lerlibt akiif dalam proses belajar
2. Siswa mengamati gambar ragam bentang alam

Tahap pemasangan gambar
1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok secara acak
2. Guru membagiakan gambar benlang alam kepada setiap
kelompok "
3. Seliap kelompok menyusun gambar ragam benlang

Langkah Kegiatan Pembelajaran | Alokasi
_Kegiatan Pembuka e
1. Guru membuka pembelajaran dengan-salam, menanyakan 10 !
kabar (religious) Menit
2. Berdoa sebslum belajar yang dipimpin oleh katus kalas dan
mengecek kehadiran pesaria didik. (Religius dan Disiplin)
3. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu nasional
Garuda Pancasila {Nasionalisms)
1‘ 4 Guru  melskukan apersepst  lerkail  dengan  maten
sebelumnya.
a8 Apayang kamu ketahul tentang daerah kalian ?
b. Pemah dengar siapa tokoh membela kerajaan gowa?
¢. Coba sebutkan contoh peninggalan vang masih ada di
. gowa
d. Peserta didik menyimak penjelasan guru teriait 103opic dan
tujuan pembelajan yang akan dicapal setelah kegiatan
pembealajaran dilaksanakan. ;
Kegiatan Inti
Tahap | Pehyampatan Maten 50
: Menit




alam dan gambar-gambar yang dibetikan.
‘1ahap Esplorasi

1. Setiap kelompek menampilkan hasil karya yang sudah di
susun.

2. Guru menanyakan alasan siswa terhap gambar yang
tetah di buat. '

— — e s e — . o

Penutup AL &

1. Peserta  didik dlben kesempatan unluk mengajukan
pertanyaan jika ada materi yang belum dipshami (berpikir
kritis)

2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan tentang poin

poin yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan,

' 3. Peserta didik menerima apresiasi dan motivasi gunu

| 4 Peserta didk bersama guru melakukan refleks)
pembelaaran.

S, Peserla didik menyimak psnjelasan gurd terkail pelajaran
untuk pertemuan berikutnya. (Tindak lanjut)

6. Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah, salam dan
siswa dipersilahkan untuk istirahat (Religius).

b

Bahan Ajar Pertemuan |

Karakteristik Bentang Alam yang Ada di Indonesia Wilayah Daratan
1. Begunungan dan Gunung

FPegunungan adalah rangkaian gunung yang saling menyambung
tinggl. luas, dan memanjang. Peglmungandlmanfaaﬁﬁan sebagal objek
wisata ‘seperll Gunung Brome di Jawa Tinur. Gunung merupakan
permukaan  bumi yang mencnjol lebih tinggi dan permukaan

sekitarnya Gunung memiliki ketinggian lebih dan 800 meter
2 Lembah dan Ngarai

Lembah adalah wilayah darat yang cekung dan rendah dibanding
di daerah sekitamya, terdapat di kaki gunung, km, dan kanan
sungal Ngaral merupakan lembah yang memiliki ukuran lebih dalam
dan luas. Biasanya wilaysh imi banyak digunakan uniuk bercocok
tanam dan pemukiman Conloh bentang alam lembah dan ngarai
adalah Lembah Baliem di Papua dan Ngarai Sianokdi Sumatra Barat

3. Dataran Tinggi

Dataran tinggl merupakan wilayah daralan yang berada dalam
ketinggian lebih dan 500 meter di atas permukaan laut Contoh
bentang alam dataran tingg di Indonesia adalah Dataran Tinggi

Dieng.



4

Dataran Rendah

Dataran rendah adalah wilayah daratan yang memiliki ketinooian 0-500 meter
di atas permukaan lagt Dataran rendah cocok untuk pertamian. petemakan,
perkantoran, perumahan, dan mdustn.

Karakteristik Bentang Alam vang Ada di Indonesia Wilavah Perairan

L

1

'l.ql-l

¥

Sungat

dengan arus yang mengalir dan tempat tnggy menuju tempat vane lebih
rendah Arus sunga di walayah tinget umumnyva lebih deras dibanding arus
sungar di area hilir sunzs. Bentuk sunzai vane berliku terjad: karena adanva
proses pengikisan dan pensendapan vang dualybatkan arus sunga di
sﬂpang:aﬁgahmnsmgm_

[.al:lt merupakan perawan vang luss densan cin-cin memilil air vang terasa
asin. Laut menghasilkan berbagm jems 1kan udans, kerano dan rumpur laut
Danan

Danau adalah bentang alam vang berbentuk cekungan yang tenst air dalam
Teluk

Telok merupalan lautan atau tuboh perairan yang menjorok ke daratan dan
dibatasi oleh darstan pada ketiga sisnya Biasanva teluk dimanfastican
sebazal pelabuhan



[_Lem bar Kefja siswa peﬂamuﬂrﬂ 1

Nama Kelompok ©
Isilah nama bentang alam dan karaktenstiknya sesual gambar!

| Na

Tanggal -

| NamaBentang

Alsm

Karakeristik

Sumber : www.igbalkautsar.com

Bt TTemESiTmdrma =
_‘I‘- -

Sumber :
=3habat pepagaiansoid




(o=

Nama: Tanggal -

Setelah mengikuti kegiatan harn ini, yuk centakan hal yang kamu
pahami, masih membingungkan, dan yang ingin kamu pelajan
lebih lanjut. Certakan juga perasaanmu hanini, ya!

3 Hal varig saya pelajari harl ini :

o7

2 Hal yang membingunghkan saya:

) yangingin saya pelajari lebih lanjut

Perasaan sava setelsh kegatan han im




Pertemuan Kedua

Topik 2 Mengetahui Kekayaan Alam yang Dihasilkan di Lingkungan

SeKitarku

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Wakiu

Kegiatan Pembuks

1. Guru  membuka pembelajaran dengan salam,
menanyakan kabar (religious) ! -

2. Berdoa sebelum belajar yang dipimpn oleh ketua kelas
dan mengecek kehadiran peseria didik (Religius dan
Dusiplin)

3. Peseita didik bersama guru menyanyikan lagu nasions!
Indonesia Raya (Nasionalisme)

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait lopik dan

1 tujuan pembelajan Yang akan dicapai Setelah kegiatan

pembelajaran dilsksanakan.

10

Menit

Kegiatan Inti

Tahap | Penyampaian Materi

| Guru membetikan pertanyaan pemantik untuk menstimulus rasa

1 ingin tahu siswa leniang kekayaan alam

|a. Apa saja kekayaan alam di daerah tempat tinggafmu?

b Bagaimana pengaruh geografis dasrah tempat tinggalmu
terfiadap kekayaanalamnya?

¢  Bagaimana cara byak untuk memaniaatkan kekayaan
alam di daerah tempattinggalmu?

Tahap Peanyajian maten

1. Guru membagikan lembar bacaan gambar ragam
benmtang beserta penjelasan di sehiap gambar
bentang alam

2. Guru mengarahkan siswa untuk membaca

3 Siswa membaca ragam bentang alam dengan
seksama

4. Guru menjelaskan secara ringi dari hasil bagaan
Siswa

Tahap pemasangan gambar
1. Siswa ditunjukkan sebuah amplop yang bensikan
gambar-gambar kariu kekayaan alam.

2 siswa membuka dan mengamati kartu yang sudah

Memit




didapatkannya
3. Siswa menjawab perianyaan dan  guru setslah
mendapatkan beberapa kartu. _
a. Gambarapa yang ada pada karfu yang kalian miliki?
b. -Apa kegunaan gambar yang kamu temukan?
c. Apakah benda tersebut dapat ditemukan dengan
jumlah berfimpah di dasrahmu?
4. Guru menuliskan tabsl di papan wliis

Terdapat dalam jum}a'h | Tidak di temukan/ditemukan
banyak di dasrah ku dengan  jumiah  sangat
sedikit

— —_ _— =

Tahap Esplorasi
1. Siswa memikirkan posisi dari gambar kariu yang
meieka miliki. Lalu bergantian secara mandiri
maju ke depan kelas menempelkan kartu terssbut
dalam tabel.
' 2 Siswa dan guru bersama-sama memeriksa tabel
1 vang sudah selesai dilengkapi. Guru memandu
pemernksaan dengan menanyakan-alasan gambar
ditempel di kolom tersebut.

Penutup

1. Peserla didik diberi kesempalan unluk mengajukan
pertanyaan jika ada materi yang bslum dipahami
(berpikir kritis)

Z Siswa berdin melingkar kemudian meminta mereka
menyampaikan satu pessatu refieksi mereka han ini
dengan kalimat, "Hari ini:saya belajar dari ..
tentang .

3 Peseria didik menetima apresiasi dan motivasi guru.

4 Peserta didik menyimak penjelasan guru terkail
peiajaran unluk pertemuan berkutnya. (Tindak lanjut)

5. Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah, salam
dan siswa dipersilahkan untuk istirshat (Religius).




BAHAN AJAR PERTEMUAN II

Perbedaan karaktenstik ruang di setiap wilayah sangal memengaruhi
kegiatan ekonecmi, sosial, budaya, dan pola hidup masyarakat Misal,
karaktenstik nitang daersh pegunungan yang permukaan berbulat-bukit,
dak rata tetapi tanahnya subur sangal cocck dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian, Berikut adalah beberapa pengaruh kenampakan alam terhadap
potens) kekayaan alam suatu daerah:

1. Daerah pegunungan dimanfaatkan sebagai lahan perianian,
perkebunan, dan  kehutanan  Selam i, daersh pegunungan
dimantaatkan untuk seltor panwisata, rekreasi dan olahraga.
Pemanfaalan daerah pegunungan untuk perekonomian dan usaha
meningkatkan kesejahleraan masyarakal Misalnya Pequnungan Bieng
(Jawa Tengah) digunakan oleh masyarakal sebagai lahan pertenian
kemtang, Puncak Bogor (Jawa Barat) untuk lahan perkebunan ieh,
Pegunungan Bromo (Jawa Timur) uniuk rekreasi, dan Pegunungan
Jayawijaya (Fapua) uniuk jalur pendakian dan tambang emas.

2 Dataran rendah dimanfaatkan masyarakat untuk lahan pertanian,
petemakan, penkanan, perkebunan, perkanteran,  industr,
perdagangan dll. Pemanfaatan dataran rendah untuk aktivilas
perekonomian misalnya: Karawang (Jawa Barat) sebagai pusat industn,
Jakarta untuk pusal perkantoran dan perdagangan, Semarang (Jawa
Tengah) uniuk perikanan/tambak, dan Provinsi Riau, Jambi, Sumatera

Selatan (Pulau Sumalera) untuk perkebunan kelapa sawil.



3. Pantan dan laul dimanfaatkan sebsgai ltempal panwisata, perikanan,
perdagangan, fransportasi, olahraga, industri dil. Contoh pemanfaatan
pantai untuk kegiatan perekonomian adalah: Pantai di Pulau Bali untuk
pariwisata, perdagangan dan perhotelan, Pantal di Selatan Pulau Jawa
(Kebumen) menghasilkan sarang burung walel, Pantai dii wilayah
Pantura Jawa (Indramayu, Cirebon, Brebes, Tegal) untuk perikanan
tambak dan air payau. Conteh pemanfzatan wilayah laut misalnya:
Selat Bali sebagai jalur transportasi masyarakal dari Pulau Jawa ke
Pulauy Bali, laut di Kspulauan Natuna (Kepulauan Riau) uniuk
pertambangan minyak bumi dil

4 Sungal digunakan masyarakat sebagal jalur transportasi, perdagangan,
perikanan, ofahraga, irigasi, dan PLTA. Pemanfaalan sungai di
Indonesia, misalnya: Sungal Kapuas (Kalimantan Barat) sebagai jalur
transportas), Sungal Musi (Sumatera Selatan) untuk perdagangan,
Sungal Opak (DIY) untuk watana olahraga, Sungal Bengawan Solo
untuk ingasi dll

5. Danau dan waduk dimanfaatkan untuk perikanan, pariwisata, olahraga,
Irgasl, PLTA. Pemaniaatan danau dan waduk di Indonesia antara lain:
Danau Toba (Sumalera Utara) Unluk pariwiseta dan irigasi, Waduk
Jatiluhur (Jawa Baral) untuk PLTA, Waduk Gajah Mungkur (Jawa

Tengah) untuk sarana ingasi



Pertamuan Katiga

Topik 3 : Berbeda Tempal Berbeda Profes

| Langkah Kegiatan Pembelajaran

Wakiu

Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka pembslajaran dengan salam, menanyakan
kapar (religious)

2. Berdoa sebelum belajar yang dipimpin oleh ketua kelas
dan mengecek kehadiran peseria didik (Religius: dan
Disipling

3. Peseria didik bersama guru menyanyikan lagu nasional
Bagimu Negri (Nasionalisme)

4 Peserta didik menyimak penjelasan guru terkait topik dan

| tujuan pembelajan yang akan dicapai setelah kegiatan

I pembelaaran dilaksanakan.

l

| 10

Menit

Kegiatan Inti

Tahap | Penyampaian Materni

Guru membenkan pertanyaan pemantik untuk menstimulus rasa
| ingin t2hu siswa leriang kekayaan alam
| 2 Apakah pengaruh geografis berhubungan dengan profesi?
| Berikan alasanmu?® _ _

b. "Apakah pekerjaan domman di daeralimu? Mengapa
demikian?”

Tahap Penyajian mater

1. Peseria didik membaca maleri tentang pengaruh
geografis dengan profesi dominan yang ada di
lingkungan sekitar

2. Peseria didik dan guru berdiskusi lentang
pengaruh geografis dengan profesi dominan yang
ada di lingkungan sekitar

Tahap pemasangan gambar

3 FPeserla didk Dbermain Tebak gambar
menggunakan gambar macam-macam profesi
dan ragam bentang alam.

a. Peseria didik dibagi menjadi dua kelompok.
Kedua kelompok berhadapan dan berbans
rapi.

b. Orang pertama pada masing-masing
kelompok memakal topl yang terdapat tulisan

Menit




gambar macam-macam profesi dan ragam
bentang alam '

Orang pertama pada kelompok 1 berusaha
menebak gambar dengan  menanyakan
kepada orang periama pada kelompek 2.
Orang pertama pada kelompok 2 hanya bisa
menjawab, “ya", "bdak’, dan"bisa jadi"
Dilarang memberikan |awahan atau kata kunci
melalul gerak tubuh atau badan.

Ketika orang perfama pada kelompok
berhasil menebak gambar, ja langsung ke
belakang bansan dan digantikan crang kedua.
Permainan berganti, Orang pertama pada
kelompok 2 besusaha menebak gambar yang
berada di alas kepalanya dengan
menanyakan kepada orang kedua pada
kelompok 1. Begitu seterusnya hingga saluruh
siswa mendapatkan giliran

Tahap Esplorasi
1 Siswa diminta untuk merancang profesi yang dapat

memanfaatkan sumber dava alam yang terdapal di
daeralinya sesuai dengan keadaan bentang alamnya
Misalnya di daerah pantal banyak ikan dihasilkan.
Berdasarkan asset atau kekayaan alam yang tersedia,
maks jenis profesi yang cocok adalah nelayan

. Peserta didik secamm acak diminta mencentakan
rancangan profesi berdasarkan asset atau kekayaan
alamnya.

Il.

Penutup

1 Peserta didik dtben RESE‘IﬂDE‘[Eﬁ untuk  ‘mengajukan
pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami (berpikir
kritis)

- Siswa berdm  melingkar kemudian meminta  mereka
menyampaikan satu persatu refleksi mereka han ini dengan
kalimat, "Han im saya betajar dan ... tenlang .

Peserta didik menenima apresiasi dan motivast guru.

- Paserta didik menyimak penjelasan guru terkait pelajaran
umuk pertemuan berikutnya. (Tindak lanjut) Guru menutup
pembelalaran dengan hamdalah, salam dan siswa
dipersilahkan untuk istirahat (Religius),

10
e
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BAHAN AJAR PERTEMUAN Il

Manusia harus bekera atau mencan mata pencahanan mereka sendin
untuk memenuhi  kebuluhan hidupnya. Mata pencaharian adalah
pekerjaan utama yang digunakan uniuk mencukupi kebutuhan sehan-han.
Mata pencaharan penduduk menyesuaikan dengan kondisi -alam.
Indonesia memiliki kondisi alam vyang sangatl beraneka ragam,
menyebabkan lapangan pekeraan beragam pula yang disesuaikan
kondisi dan kebutuhan masing-masing. Kenampakan alam/bentang alam
Indonesia, ada yang berupa dataran rendah, dataran tinggl, dan pantal
Berikut ini akan kita pelajari lebih jelas beberapa mata pencaharian yang

ada di Indonesia, berdasarkan kenampakan alam suatu daerah.

1. Mgz Pencaharian dasrah pantai
Daerah pantal berdekatan dengan laut. Pantal yang landai merupakan
lempal yang kaya akan ikan, kareha laulnya cenderung ienang.
Umumnya penduduk akan bekerja sebagal nelayan Mereka
menangkap ikan, menyalam uniuk mengambil mutiara, budi daya
rumput jaut, dan kerang mutiara. Sedangkan, di daratan pantai,
nelayan membudidayakan tambak itkan dengan komoditi unggulan
bandeng dan udang Sebagian penduduk juga memiliki usaha tambak
garam dan sawah pasang surul Ada pula, bagian pantal yang
digunakan untuk pelabuhan kapal, kawasan industn, dan

perdagangan. Ketika dasrah lersebul menjadi perkotaan, banyak



penduduk yang Dekefja sebegar sopw, Karyawan pabDnk, dan
pedagang

Mata Peneahanan Daerah Dataran Rendah

Daerah dataran rendah banyak dialin sungal, tanshnya gembur, dan
suhu udaranya panas Daefah rendah yang lapdai merupakan lahan
yang baik untuk pembudidayaan pertanian, perkebunan, palawija, dan
lain-lain. Kendisi yang demikian makin mendukung karena iklim
Indonesia yang fropis menyebabkan lamanya penyinaran sinar
matahari terhadap bumi, banyak menysbabkan turunnya curah hujan,
dan banyaknya proses pelapukan, baik yang tefjadi pada tumbuh-
tumbuhan maupun yang terjadi pada bebatuan. Pada umumnya,
penduduk daerah dataran rendah bagian pedesaan, melakukan
kegialan perianian dengan cara bersawah, budi daya ikan, dan
betemak itk Sedangkan di bagian perkotaan, sebagian besar
melakukan kegiaian perdagangan dan industry.

Mata Pencaharian Daerah Dataran Tinggi

Daerah dataran tinggl berupa tanah pegunungan dan berbukit-bukit,
Penduduk yang berada di pedesaan bekerna di perkebunan. Mereka
menanam tanaman indust, antara fain. leh, kopi, kina dan kakao.
Selain itu, ada yang menanam sayuwran dan bermacam- macam
bunga. Karena udaranya sejuk dan segar, banyak penduduk di
wilayah perkotaan mendinkan usaha perhotelan dan tempat

penstrahatan.
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Tahukah kalian bahwa s=liap dasrah di Indonesia memiliki ragam
bentang alam yang berbeda-beda? Lalu, tahukah kalian, bahwa hal ini
pun berpengaruh terhadap petens: sumber daya vang dimilila oleh

masing-imasing dasrah?

Kabupaten Tulungagung, misalnya, memiliki bentang alam yang terdin
dari dataran tinggi, dataran rendah, dan beberapa daerahnya
berbatasan langsung dengan lautan Curah hujan yang rendah juga,
di dataran Kabupaten Tulungagung, padi dapal tumbuh dan
berkembang dengan baik. Jagung, tembakau juga termasuk sumber

daya alam yang banyak dimanfaatkan.

Perabotan rumah tangga, perabatan dapur, dan dinding rumah terbuat
dart bambu. Bukan hanya itu, bambu juga digunakan sebagal alat
musik dan bahan membuat mainan Bi daerah kalian, pasti ada
sesuatu yang hisa dan biasa dimanfaalkan penduduknya Bisa berupa
tumbuhan atau hewan. Bisa juga sungal, danau, rawa, gunung, dan
sebagainya: Temyala perkembangan dan kekayaan alam di suatu
daerah membuat orang dari dasrah lain datang uniuk mencan
pekeraan atau ditugaskan di daerah tersebul Orang yang datang bisa
jadi berasal dan tempat yang jauh. Bahkan mungkin pula dan luar

pulau. Ada juga yang berasal dari luar negeri. Coba kita bayangkan,
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pendatang past turlt mermbawa budayanya juga, seperti logal bahasa
dan bahasa daerahnya. Lalu, kira-kim apa yang terjadi? Temyala
budaya para pendatang tersebut kemudian bercampur dengan

budaya asli daerah di sana.

Perkembangan suatu daerah, ternvata juga memengaruhi Kehidupan
masyarakal. Mata pencahanan penduduk dapat berubah seinng
perkembangan daeralinya Misalnya, daerah yang dahulu Iahan
pertanian atau perkebunan lalu berkembang menjadi kawasan
industri. Maka umumnya sebagian penduduknya akan berganti

profesi. Uan petan menjad karvawan pabnk.

Perkembangan dan pembangunan daerah juga membual adanya
kesempatan membuka usaha bamu lUsaha yang dilakikan dapat
menjual produk, seperti membuka toko, warung, resitoran, alau kafe-
Dapat juga menyediakan jasa, seperli jasa ransportasi, penginapan,
dan juga pemandu wisata. Selain itu, perkembangan daerah juga
memengaruhi penlaku masyarakat Hal il bisa dilihat dan cara

betbicara, gaya berpakaian, dan gaya hidup yang berubah
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Nama: Tanaagal

Setelah mengikuti kegiatan han ini, yuk centakan hal yang kamu
pahami, masih membingungkan, dan yang ingin kamu pelajar
lebih lamut: Ceniakan juga perasaanmu harini, yal

2 el yang membingunglan saya:

3 Hal yairig s8va pelaigr har inl .

Perasaan sayn setelah kegiatan han i




LAMPIRAN I

Lembar observasi dan tes
hasil belajar



LAMPIRAN
Lampiran 1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar siswa

LEMBAR OBESRVASI AKTIVITAS SISWA MODEL PEMBELAJARAN
PICTURE AND PICTURE

Nama Siswa

Mata Pelajaran

Kelas

Materi

Petunjuk:
1. pengamal membenkan tanda centang (\) pada kolom yang sesual.
2. Memberikan penilaian tentang aktivitas siswa dengan skala

penilaian sebagai berikut

Petunjuk
Skor 4 : Baik Sekali Skor 2: Cukup
Skor 3 Baik Skor 1~ Kurang
No ' Y Diamati S
Aspek Yang Diam 1 2 2 4

1. Siswa mengamati gambar yang

ditampilkan oleh guru terkait berbagai jenis
- bentang alam

2 Siswa mengajukan pertanyaan terkai
gambar yang diamali, seperli jenis bentang
alam atau kaitannya dengan profesi

3 Siswa membenkan tanggapan lerhadap
pendapat atau pertanyaan dan teman
sekelas.

4. Siswa mnyampaikan pendapat atau
analisis terkait hubungan antara beilang
alam dan profesi yang ada di sekitamya.

5. Siswa bekerna dalam kelompok untuk
mengelompokkan gambar berdasarkan
kalegori bentang alam,

6. Siswa mengerfakan lembar kerna yang
beris| pertanyaan-pertanyaan terkail mater
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Nama

Indikator Pengamatan Aktivitas Belajar

1 2

2l
~

3

4

6

@l P

] B4 B T

@




1.

12

13.

14

15,

16.

17.

18.

18,




Data Hasil Aktivitas Belajar IPS Siswa (Kelas Eksperimen)
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Nama | Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan lll
1(2[3|4[5]6|7 | nilai | Rata-Rata |1| 2| 3|45 6| 7| Nilai |Rata-Rata | 1] 2| 34| 5| 6| 7| Nilai | Rata - rata
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Lampiran : 3

Data hasil belajar IPS siswa ( Kelas Kontrol)
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LEMBAR TES HASIL BELAJAR

sunga priuk:

Indilcaior Hasil Soal Jawaban Format Tes
Belajar Penlaian
Mengenal mgam Benfang alam yvang memiliks | Perkebunan teh dan kopt Pilthan 10
bentang alamd: | banyak pesunungan biasanya Ganda
il Wilayah dataran rendahi sening | Pertanian pads Prlihan 10
diminakan masyarakat ook Ganda
B Petkebunankelapasawit | Dizesah dataran rendah | Pilthan (10
‘bamyak ditennn dir Ganda
[ Dacsah pezununzan yang Petkebunan sayurdanbuah | Pilihan 10
Ww’ sejuk sangat cocok mtuk | Ganda
vang dibasil usaha"
Sekitar - B
Masyarakat di daesah-sungar | Transporiast dan perdagansan Palihan 10
‘besar iasanya memanfaatkan Ganda




Penduduk vang tinggal di Pertaman 10
mﬁﬁlimlahammmk
Pekerjaan yano sermg Perkebunan karet 10
dilakukan masyarakat di
| Menghubungkan | Masvarakat vang tmoeal i | Nelayan 10

pengaruh prografis | daersh peswir pantai biasamya

denganprofesi bekerja ssbazar

dpminan yans ada

di lingkungan
D daerah vane memiliki Perkanan darat 19
banvak danau, pekerjaan
mmmaiﬂmm'ah:hm
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I embar Pretest Tes

Petimyuk:

+ Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum menjawzh,

+ Pastikan Anda memawab sernpa basian dan setap soal

% Gunakanwakiu dengan efekif

fd

A. Pilihlah satu jawaban vang paling tepat dengan menyilang (30)

. Bentang alam vang memibks banyak pegunungan hiasanyz dumanfaatkan

masyarakat nnmk kematan:

a2 Pertanian padi

b Perkebunan teh dan kop

c Peternakan sapi '

d Penanckapan ikan

Masyarakat vang tmepal di daerah pesisir panta biasanya bekerja sebagar-
a3 Petam

b. Penambang-

¢ Nelavan

d. Pengrapn anvarian

Wilayah dataran rendall sering digunakan masvarakst untukes
a  Perkebunan teh '

b Penangkapan tkan

¢ Pertanian padi

d. Peternakan domba

- Daerah pegunungan yang sejuk sangat cocok untuk usaha-

a Petemakan kan

b Perksbunan sayuor dan buah

¢ Penambangan batu bara

d. Pengrajin kavu

Masvarakat di daerah sungas besar biasanya memanfaatkan sungai untuk-
a Bertam

b. Betemszk

¢. Transportas: dan perdagangan

d Menambang

Perkebunan kelapa sawit banvak diterm di:
a Daerah panta
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b  Daersh pemunungan
¢ Daerah dataran rendah
d. Daerah perbukitan
7. Pekerjaan yang sering dilzkukan masyarakat di daerah vang banvak hutan
adalah
a Penangkapan ikan
b. Perkebunan t=h
¢ Perkebunan karet
d. Bertani padi
lahannya untuk
3. Pertaman padi sawah
b Peternakan sapt
¢ Perkebunan kopi
d Menambang batu bara
9. Di daerah vane memiliky banyak danau, pekerjaan masyarakat biasanva
berkattan dengan-
2 Pertanian pach
b. Penkanan darat
¢. Peternakan kambing
d. Pertambanzan emas
10 Man-a:akatvangunngaldi dekat gununz berapr-serne memanfaatican
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Lembar Postest
Petimyuk:

+ Bacalah setiap perianyaan dengan seksama sebelum menjawah,

« Pastikan Anda menjawab semua bagian dari setiap soal

+ Gunakan waktu dengan =fektif

4 Penksa kembali yawaban Anda sebelum menyerahkan lembarjawaban.

Tdentifikasi
XNama :

Kelas :
B. Pilihlah satu jawaban vane paling tepat dengan menvilane (X)

11 Bentang alam vang memiliks banvak pegunungan biasanya dimanfaatkan
masyarakat nnmk kematan
2 Pertamian pradi

12 Masyarakat yang tinggal di dacrah pesisr pantai bissanya bekenja sebagar-
¢ Petam
{f Penambang
# Nelayan
h Pengrapn anvarian
13. Wilayah dataran rendah sering digunakan masvarakat untuk:
& Perkebunan t=h
1 Penanclapan ikan
£ Pertanian padi
h Petermakan domba
14. Daerah pegunungan yang ssjuk sancat cocok untukusaha-
2 Petemakan tkan
f Perksbunan sayuor dan buah
o Penambanoan bam bara
h Pengrann kayu _
15. Masyarakat di daerah sunga) besar biasanva memanfaatian sunoa; unmk-
e Bertam
f DBeternzk
2z Transportasi dan perdagangan
h Menambang
16. Perkebunan kelapa sawnt banvak ditern di:
e Daerah pantar
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{ Daersh pemumungan
z. Daerah dataran rendah
h Daerah pertmkitan
17 Pekenjaan yang sering dilakukan masyarakat di dserah yang banyak hutan
adalah
e Penangkapan tkan
f Perkebunan teh
g Perkebunan karet
h Bertani padi
I8, Penduduk yane tinzeal di daerah perbukitan serine mémanfaatian
¢ Pertanian padi sawah
£ Peternakan sapt
2 Perkebunan kopt
h Menambang bati bara
9. Di daerah vane memiliki banyak danau, pekerjaan masyarakat biasanva
e Pertanian pach
£ Penkanan darat
g Peternakan kambing
h Pertambanzan
20 Masyarakat vang tingzal di dekat sunung beraprsenns memanfastican
Perkebiman savur dan buzh
Peternalkan sapi
Pertambangan batu bara
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Pendampingan keija KLP Siswa Praesentasi depan kelas
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